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ABSTRAK 

Wulandari, Rika Tri Wulandari, 2025. Pengembangan Media Pembelajaran Buku 

Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas I SD 

Islam Al-Ghaffaar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Uin Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Nuril Nuzulia, M.Pd.I 

 

Pada kegiatan pembelajaran kelas I di SD Islam Al Ghaffaar Malang 

menunjukkan bahwa siswa kurang dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Pada kegiatan pembelajaran seharusnya materi disampaikan dengan menarik 

dan menggunakan media yang mendukung agar siswa mudah dalam memahaminya. 

Guru dalam menyampaikan materi masih monoton dan menggunakan media buku 

yang isi materinya kurang menarik perhatian siswa dalam mempelajarinya. Oleh 

sebab itu perlu adanya media yang mampu menggugah dan memudahkan siswa 

dalam memahami materi yaitu dengan media buku cerita bergambar yang menarik 

dan memudahkan siswa dalam mempelajari materi. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Memaparkan hasil pengembangan dari buku cerita bergambar dengan berbasis 

karakter untuk meningkatkan minat baca siswa kelas I di SD Islam AL Ghaffaar 

Malang. (2) Memaparkan respon siswa terhadap buku cerita bergambar dengan 

berbasis karakter di SD Islam AL Ghaffaar Malang. (3) Mengetahui pengaruh buku 

cerita bergambar berbasis karakter untuk meningkatkan minat baca siswa kelas I SD 

Islam AL Ghaffaar Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian dan 

pengembangan untuk menciptakan suatu produk yang kemudian diuji efektivitasnya. 

Oleh karena itu, desain penelitian ini menggunakan model ADDIE, yakni Analisis 

(analysis), Desain (design), Pengembangan (development), Implementasi 

(implementation), dan Evaluasi (evaluation). Produk yang dikembangkan sudah 

sesuai dan memenuhi kriteria layak dengan uji ahli materi 100%, uji ahli media 96%, 

dan uji ahli pembelajaran 80%. jadi nilai pre-test dan post-test yang dilakukan siswa 

terhadap produk pengembangan buku cerita ini memiliki perbedaan yang signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat sebuah pengembangan dari produk 

tersebut. 

Kata Kunci: Buku cerita bergambar, minat baca, media pembelajaran 
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ABSTRACT 

Wulandari, Rika Tri Wulandari, 2025. Development of Illustrated Storybook 

Learning Media to Increase Reading Interest of First Grade Students at SD Islam Al-

Ghaffaar. Undergraduate Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Program, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Nuril Nuzulia, M.Pd.I. 

 

Reading interest is one of the key factors in improving the quality of learning, 

especially for elementary school students. Based on preliminary research conducted 

at SD Islam Al-Ghaffaar Sengkaling, it was found that the reading interest of first 

grade students was still low due to the limited learning media used by teachers in the 

teaching process. Therefore, alternative learning media that are engaging and suited to 

students' characteristics are needed. This study aims to develop a learning medium in 

the form of an illustrated storybook that can enhance students‟ reading interest. 

Illustrated books were chosen because they present information both visually and 

textually, making it easier for students to understand and increasing their engagement 

with the story content. This media is expected to create a fun, interactive, and 

effective learning environment.. 

This study uses a research and development method approach to create a product that 

is then tested for its effectiveness. Therefore, the design of this study uses the ADDIE 

model, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

product developed is appropriate and meets the criteria for eligibility with a 100% 

material expert test, a 96% media expert test, and an 80% learning expert test. So the 

pre-test and post-test scores carried out by students on this storybook development 

product have significant differences so that it can be concluded that there is a 

development of the product. 

Keywords: Illustrated storybook, reading interest, learning media 
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. تط٠ٛش ٚسائً تعٍُ اٌمصص اٌّصٛسج ٌض٠ادج ا٘تّاَ طلاب 0202ٚٚلأذاسٞ، س٠ىا تشٞ ٚٚلأذاسٞ، 

اٌصف الأٚي تاٌمشاءج فٟ ِذسسح إط دٞ إسلاَ اٌغفاس. أطشٚحح اٌثىاٌٛس٠ٛط. تشٔاِح تع١ٍُ اٌّع١ٍّٓ 

 : ٔٛس٠ً ٔٛص١ٌٚا، ِاخست١ش فٟتاٌّذسسح الإتتذاع١ح، خاِعح ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ ِالأح. ِستشاس الأطشٚحح

 اٌطة.

 

فٟ أٔشطح اٌتعٍُ ٌٍصف الأٚي فٟ ِذسسح اٌغفاس الإسلا١ِح الاتتذائ١ح فٟ ِالأح، تث١ٓ أْ اٌطلاب ٌذ٠ُٙ فُٙ 

ضع١ف ٌٍّٛاد اٌتٟ لذِٙا اٌّعٍُ. فٟ الأٔشطح اٌتع١ّ١ٍح، ٠ٕثغٟ تمذ٠ُ اٌّادج تطش٠مح ِث١شج ٌلا٘تّاَ ٚاستخذاَ 

ٝ ٠تّىٓ اٌطلاب ِٓ فّٙٙا تسٌٙٛح. لا ٠ضاي اٌّعٍّْٛ ٠ّاسسْٛ اٌشتاتح فٟ تٛص١ً اٌٛسائط اٌذاعّح حت

اٌّادج اٌذساس١ح ٠ٚستخذِْٛ اٌىتة وٛس١ٍح لا ٠دزب ِحتٛا٘ا أتثاٖ اٌطلاب فٟ تعٍّٙا. ٌزٌه، لا تذ ِٓ ٚخٛد 

لصص١ح  ٚسائً إعلا١ِح لادسج عٍٝ إٌٙاَ اٌطلاب ٚتس١ًٙ فُّٙٙ ٌٍّادج، ٚرٌه ِٓ خلاي استخذاَ وتة

( تمذ٠ُ ٔتائح تط٠ٛش 1ِصٛسج ِث١شج ٌلا٘تّاَ، ِّا ٠سًٙ عٍٝ اٌطلاب تعٍُ اٌّادج. ٠ٙذف ٘زا اٌثحث إٌٝ )

وتة اٌمصص اٌّصٛسج اٌمائّح عٍٝ اٌشخص١ح ٌض٠ادج ا٘تّاَ اٌمشاءج ٌذٜ طلاب اٌصف الأٚي فٟ ِذسسح 

اٌمائّح عٍٝ اٌشخص١ح فٟ ( ٚصف استداتاخ اٌطلاب ٌىتة اٌمصص اٌّصٛسج 0إسلاَ اٌغفاس ِالأح. )

( تحذ٠ذ تأث١ش وتة اٌمصص اٌّصٛسج اٌمائّح عٍٝ اٌشخص١ح 3ِذسسح اٌغفاس الإسلا١ِح الاتتذائ١ح، ِالأح. )

 عٍٝ ص٠ادج الا٘تّاَ تاٌمشاءج ٌذٜ طلاب اٌصف الأٚي فٟ ِذسسح اٌغفاس الإسلا١ِح الاتتذائ١ح، ِالأح

ز  حطىَ بحد وال ىهج ال لً م سة ع درا حمدت هذي ال الذٌ  DDIE    سح دا  ومى    R D اع

  لب   مه ال   ا و   ٍ    َ م  الححلُ   الح مُ   الحطىَز  الحطبُ   والح ُُ . ج    زا  الح ز ة علً 

مدرسة ا س   ال   ر  مدَىة م  وج.  ملث   وات  م  البُ و ت  ورا  الح ُُ  مه   ب  ال بزا   وا حب رات 

ة   ض   ة،     عدَ ةُ و  ل ب ةُ   ص ح   ُ ل ح لمة ال  . ج  ج ً م    ت م  مع ل

س،  حدرَ حىي، و ز  ال مح ٍ ال بزا    ة   ةُ مه     آرا  ذ ذ ُم ل ع ح لة ال ُ س ى  ال

لٍ ع ح س ئ  ال     وو

                                  

ه، ٠ستخذَ ٘زا اٌثحث أسٍٛب اٌثحث ٚاٌتط٠ٛش لإٔشاء ِٕتح ٠تُ اختثاسٖ تعذ رٌه ٌّعشفح ِذٜ فعا١ٌتٗ. ٌزٌ

، أٞ اٌتح١ًٍ ٚاٌتص١ُّ ٚاٌتط٠ٛش ٚاٌتٕف١ز ٚاٌتم١١ُ. إٌّتح ADDIE ٠ستخذَ تص١ُّ ٘زا اٌثحث ّٔٛرج

%، ٚاختثاس خث١ش اٌٛسائط 122اٌّتطٛس ِٕاسة ٠ٍٚثٟ ِعا١٠ش اٌدذٜٚ ِٓ خلاي اختثاس خث١ش اٌّٛاد تٕسثح 

١ٍٙا اٌطلاب فٟ الاختثاس %. ٌزا فإْ اٌذسخاخ اٌتٟ حصً ع02%، ٚاختثاس خث١ش اٌتعٍُ تٕسثح 69تٕسثح 

ّىٕٕا أْ ٔستٕتح أْ ٕ٘ان الأٌٟٚ ٚالاختثاس إٌٙائٟ ٌّٕتح تط٠ٛش وتاب اٌمصح ٘زا ٌٙا فشٚق وث١شج، ٚتاٌتاٌٟ ٠

إٌّتحزاٌٙتط٠ٛشًا . 

 

ية: تاح ف ك  ات     ر  الز بة  ٍ ال زا    الىس ئ  الحعلُمُة      ح      ٍ م ى 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman yang dipakai dalam penulisan transliterasi Arab-Latin ini sesuai 

dengan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang pada intinya 

dijelaskan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 z    = q = س  a =   ا

  = b  س = s  ك = k 

 sy    = l = ش  t = ت

 sh    = m = ص  ts = خ

  = j  ض = dl  ن = n 

 w = و  h    = th = ح

 h = ه  zh = ظ  kh =   خ

  = d  ع = „    = „ 

  = dz  غ = gh  ٌ = y 

    f = ف  r = ر

 

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

        Vokal (a) panjang = â    ٚ  aw = أَ

        Vokal (i) panjang = î  ٞ  َأ = ay 

        Vokal (u) panjang = û     ٚ أَ   = û 

 î = ا   ٞ  

 



 

1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media dapat diartikan salah satu bentuk komunikasi yang dimanfaatkan 

orang guna menyebarkan ide dan menjangkau penerimanya. Media juga bisa 

diartikan sebagai inovasi penyampaian pesan yang mampu digunakan sebagai 

tujuan pembelajaran. Misalnya, media Buku Cerita yang Bergambar dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi dan meningkatkan minat baca 

mereka. Media pembelajaran sangat penting bagi pendidik untuk memberikan 

bahan pada aktivitas pembelajaran. Proses pendidikan yang efisien mencakup 

dimensi interaktif, menarik, informatif, dan menginspirasi dengan demikian 

menciptakan kesempatan yang lebih besar untuk peserta didik dalam hal 

meningkatkan kreativitas dan mandiri sesuai dengan potensi dan minatnya.
1
  

Pembelajaran adalah “proses mengkontruksi makna dan  pemahaman atas 

pengalaman dan informasi peserta didik, disaring melalui pandangan, pikiran, 

pengetahuan dan perasaan”. Pada dasarnya, proses belajar adalah inisiatif yang 

dilakukan oleh pendidik guna mempermudah peserta didik belajar yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhannya. Artinya, proses belajar merupakan suatu usaha 

yang terencana, di mana sarana belajar dimanfaatkan untuk mencapai prosedur di 

antara siswa. Dalam tahap pembelajaran, peserta didik berperan sebagai pihak

                                                      
1
 Siwi Pawesti Apriliani, Elvira Hosein Radia 494 “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar 

Untuk Menningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar”. 

 



 

 

 

 

 

2 

 

utama dalam proses pembelajaran, sementara pendidik berfungsi menjadi subjek 

dalam pengajaran. Mengajar bisa diartikan sebagai tahapan yang mendukung 

siswa atau kelas dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran agar proses tersebut 

berlangsung secara efisien. Pembelajaran sendiri adalah aktivitas yang memiliki 

tujuan tertentu. Tujuan tersebut wajib sesuai dengan Target pembelajaran dan 

program kurikulum siswa. Target belajar siswa adalah mencapai perkembangan 

yang maksimal dalam elemen kognitif, emosional, dan keterampilan motorik. 

Oleh karena itu, target belajar siswa adalah untuk memastikan peserta didik 

dapat berkembang secara  maksimal dalam ketiga elemen tersebut. Untuk 

memperoleh hasil yang sama, peserta didik terlibat dalam aktivitas belajar saat 

pendidik mengajar. Kedua aktivitas tersebut saling mendukung untuk 

memperoleh target yang sama. Seperti yang diketahui, sasaran kurikulum yakni 

untuk mencapai semua target yang dicantumkan dalam dokumen dan memenuhi 

tujuan pembelajaran sesuai dengan tingkat yang telah ditentukan.
2
  

Minat membaca adalah dorongan yang semakin tumbuh seiring dengan 

usaha dalam membaca. Seseorang yang merasakan keinginan mendalam untuk 

membaca menunjukkan hal ini dalam keinginannya untuk mendapatkan bacaan 

dan membacanya berdasarkan persepsinya diri sendiri atau dorongan dari orang 

lain. Minat membaca datang dari individualitas setiap orang. Oleh sebab itu, 

setiap individu memerlukan kesadaran guna meningkatkan minat membaca. 

Beragam teori mengenai minat membaca diterangkan sebagai beriku, dan teori 

                                                      
2
 Cecep Kustandi, M.Pd. & Dr.Daddy Darmawan, M.Si. (2020)  Pengembangan Media 

Pembelajaran Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik di Sekolah dan 

Masyarakat. 
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pertama mengenai minat baca adalah niat. Niat berarti menjalankan suatu 

aktivitas membaca. Membangun niat merupakan faktor utama untuk mendorong 

anak bersemangat membaca. Teori kedua mengenai Minat Membaca adalah 

keinginan. Teori ketiga mengenai Minat membaca adalah “suka”. Minat juga 

berhubungan dengan selera. Salah satu penyebab meningkatnya minat Membaca 

ialahkecintaan membaca. “Suka” dapat diartikan sebagai tidak merasa jenuh 

dengan ativitas yang dilakukan.
3
  

Kegiatan membaca sangat berkaitan dengan menulis. Jika menulis 

merupakan menyampaikan pemikiran, gagasan, serta keinginan secara tertulis, 

maka Membaca merupakan proses menafsirkan pemikiran penulis. Membaca 

adalah kegiatan di mana seorang anak menerima informasi dan pesan melalui 

kata-kata tertulis serta Buku Cerita Bergambar yang dibacanya. Buku bergambar 

dapat memperbaiki keterampilan sosial anak-anak. Buku tersebut membantu 

anak dalam belajar membaca, menangkap informasi lewat gambar yang mereka 

amati, juga mengembangkan keterampilan sosial serta emosional mereka. 

Dongeng lucu yang membuat anak tidak bosan saat membaca. Kegiatan bercerita 

meliputi mendengarkan, melihat, berbicara, dan ekspresi-ekspresi yang 

diperlukan untuk menceritakan sebuah cerita.
4
  

Untuk memahami isinya, siswa harus mampu membaca sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan mereka menyerap isinya. Hal ini dapat dicapai dengan 

                                                      
3
 Suantara, I. K., Suarjana, I. M., & Sudana, D. N. (2019). Kecendrungan Minat Membaca Siswa 

Kelas V SD Negeri 5 Seraya Barat Kecamatan Karangasem. Mimbar PGSD Undiksha, 7(1), 44-

48. 
4
 Junita Sinamo, & Julita Herawati P Meningkatkan Minat Baca Anak Usia Dini Menggunakan 

Buku Cerita Bergambar (2023) Vol. 2, No.3  
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mewajibkan guru untuk memilih materi yang disesuaikan berdasarkan karakter 

siswa di kelas, yang akan mendorong keaktifan juga semangat siswa ketika 

belajar serta memudahkan pesrta didik yang kesulitan membaca berubah lebih 

lancar. Selain itu, terdapat juga siswa yang mudah bosan dalam proses 

pembelajaran karena materi yang dipelajari selama ini kurang menarik atau 

materi yang dibaca terkesan membosankan. Khususnya siswa kelas satu yang 

kesulitan membaca. Selain itu, kelas 1 di mana mengalami masa transisi dari 

kanak-kanak ke sekolah dasar. Di samping itu, penting bagi anak-anak untuk 

terbiasa belajar juga mengembangkan kebiasaan positif lainnya, yang 

sebelumnya lebih bersifat bermain, serta banyak menulis dan membaca untuk 

memahami materi.
5
  

Semua proses pembelajaran erat kaitannya dengan membaca, sehingga 

ketika siswa senang membaca maka proses belajar mengajar akan lebih efektif. 

Segala sesuatu yang dapat Anda peroleh melalui membaca memungkinkan Anda 

meningkatkan keterampilan berpikir, mempertajam perspektif, dan memperluas 

wawasan Anda. Oleh karena itu, proses belajar mengajar erat kaitannya dengan 

kegiatan membaca untuk memperluas pengetahuan dan menjadikan 

pembelajaran lebih efektif. 

Menurut Q.S. Al Alaq: 1-5 yang menyatakan: 

ٞ خٍَكََ  ُ  سَت  هَ اٌَّز  ٓ  عٍَكَ   ١۝ال شَأ  ت اس   ِ  َْ ٔسَا ََ  ١۝خٍَكََ الإ   شَ وَ  سَتُّهَ الأ  َٚ  
شَأ  َُ  ١۝ا ل  ٞ  عٍََّ اٌَّز 

  ُ مٍََ  ٌ ُ   ١۝ت ا ٍَ ُ  ٠عَ  ا ٌَ َِ  َْ ٔ سَا َُ الإ   ١۝عٍََّ  

                                                      
5
 Ayundha Rosyita, & Indri Anugraheni Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita 

Bergambar Berbasis Kemampuan Membaca Pada Pembelajaran Tematik (2021) Vol.VI (No. 1) 

23-24 



 

 

 

 

 

5 

 

 

 rtinya “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, serta Tuhanmulah yang 

Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) melalui pena. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tida diketahuinya.“ Q.S  l-Alaq: 1-5) 
6
  

 

Berdasarkan ayat di atas, perintah Allah SWT dalam membaca sangatlah 

penting sehingga Allah SWT memberikan wahyu „membaca‟ Iqra. Oleh karena 

itu, sangat penting perintah membaca terlebih dahulu agar tidak salah dan dapat 

mengetahui makna serta amanat atau isi yang terkandung dari bacaan tersebut. 

Membaca juga merupakan kegiatan yang sangat penting bagi manusia. Melalui 

membaca, masyarakat memperoleh ilmu yang belum mereka ketahui 

sebelumnya dan memperdalam ilmunya. Membaca sendirian bisa menjadi 

aktivitas yang menyenangkan ketika Anda memiliki majalah, buku fiksi, atau 

buku favorit di depan Anda. Kata-kata yang sederhana, mudah dipahami, dan 

menarik akan lebih mudah dipahami. Apalagi jika isi ceritanya mengunggah atau 

melibatkan emosi, misalnya cerita fiksi.
7
  

Buku cerita yang bergambar memiliki motivasi anak supaya ingin belajar 

lebih banyak. Buku  yang bergambar sangat bagus guna membantu anak 

memahami cerita dan memperkaya pengalaman mereka. Buku yang bergambar 

berisi gambar dan cerita yang disusun berdampingan. Kedua elemen ini bekerja 

sama dan saling mendukung untuk menciptakan suatu cerita bergambar grafis. 

Buku bergambar biasanya dimaksudkan untuk menumbuhkan apresiasi, sehingga 

kecintaan terhadap buku dapat terbangun. Selain cerita lisan  harus menarik, 

                                                      
6
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta Art,2018) 

7
 Rose Kusumaning Ratri, Cakap Berbahasa Indonesia”,  Yogyakarta: Penerbit  r-Ruzz Media, 

2019), h. 90 
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buku juga harus menyertakan  gambar-gambar dalam cerita untuk anak, di 

samping itu, gambar-gambar dalam cerita harus hidup dan mudah disampaikan. 

Buku yang bergambar memiliki kata-kata yang terdiri dari teks serta gambar, dan 

keduanya saling berhubungan dan saling melengkapi untuk mengekspresikan 

suatu cerita. Buku yang bergambar ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan pemahaman siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami 

teks yang dibaca.
8
 

Buku cerita yang bergambar dipilih sebagai bahan bacaan alternatif. 

Setiap cerita dilengkapi gambar-gambar pendukung, yang akan sangat menarik 

bagi anak-anak kecil ketika mereka belajar membaca dan menulis. Sebagian 

besar siswa senang melihat dan membaca buku bergambar di perpustakaan 

sekolah, walaupun mereka tidak tahu tentang buku tersebut. Buku yang 

bergambar tidak hanya menghibur, tetapi memiliki beberapa manfaat, seperti 

mendorong perkembangan emosi siswa, mudah menghadirkan kegembiraan, 

membantu mereka untuk belajar tentang dunia, serta merangsang imajinasi 

kreatif mereka ketika belajar. 

Buku cerita yang bergambar bisa menambah pemahaman bahasa, 

meningkatkan  penyampaian secara lisan, mengasah keterampilan berpikir kritis, 

mengekspresikan emosi, dan mengasah pemahaman seni. Buku bergambar bisa 

memudahkan anak dalam mengungkapkan pemikirannya dalam bahasa, terutama 

ketika mengajar pembaca pemula, sebab gambar dapat memberikan inspirasi dan 

motivasi yang tinggi kepada siswa selama proses pembelajaran sehingga mereka 

                                                      
8
  priliani and Radia, “Pengembangan Media  Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Untuk 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar”  
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dapat mencapai tujuan pembelajaran. Buku yang bergambar menyampaikan 

pesan melalui elemen visual dan teks, sehingga pembaca dapat lebih mudah 

memahami isi buku. Dua unsur ini adalah komponen utama dalam sebuah Buku 

Bergambar.
9
 

Media Buku Bergambar merupakan realisasi simbolis hasil tiruan objek, 

cara pandang, pemikiran, atau ide-ide yang digambarkan dalam bentuk dua 

dimensi. Buku bergambar bisa digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi 

siswa, dan juga dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran untuk tujuan non 

pembelajaran. Akan tetapi, Buku Cerita Bergambar dapat disesuaikan dan 

dimanfaatkan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran siswa, karena itu 

kita perlu merancang kegiatan yang menarik. Oleh karena itu, penting untuk 

melibatkan siswa dalam proses belajar. Buku anak hendaknya kaya akan gambar, 

baik sebagai sarana bercerita maupun sebagai ilustrasi. Buku Bergambar 

membantu peserta didik mengembangkan imajinasinya guna menguasai buku 

bergambar yang mereka lihat. Buku Bergambar ialah suatu media yang bisa 

menyajikan gambar sebagai ilustrasi aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.
10

 

Penelitian sebelumnya menyatakan Media buku bergambar mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam membaca. Pada penelitian yang 

dilakukan, Buku bergambar dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca, 

                                                      
9
 Nurul Hidayah and Rohmatillah Rohmatillah, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Islami 

Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup untuk Pembelajaran Membaca di SD/MI,” AR-RIAYAH : 

Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 1 (July 1, 2021): 27, https://doi.org/10.29240/jpd.v5i1.2668. 

10
 Siwi Pawestri  priliani and Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (August 6, 2020): 994–1003, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.492. 
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dan hasil uji efektivitas ketertarikan terhadap membaca memiliki probabilitas 

(sig) sebesar 26,317. Penelitian lain yang mungkin menunjang pengembangan 

ini adalah penelitian dari. Penelitian ini menunjukkan bahwa materi berbasis 

cerita bergambar layak untuk digunakan, karena terbukti dari tingkat respon 

siswa yang baik terhadap materi tersebut . Ini jelas tergolong luar biasa, dengan 

nilai rata-rata 3,6. Respon guru terhadap materi saat ini tergolong sangat baik 

dengan rata-rata penilaian 3,4. 

Dalam pengamatan dan penelitian lapangan di SD Islam AL Ghaffaar 

Malang, ditemukan beberapa kendala yang mempengaruhi perkembangan minat 

baca siswa. Tiga masalah utama yang teridentifikasi adalah minat baca yang 

rendah dikalangan siswa, ketersediaan buku bacaan yang kurang bervariasi, dan 

tidak adanya perpustakaan sekolah. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa 

kendala dalam proses pembelajaran adalah ketergantugan pendidik pada media 

yang minim, seperti buku paket dan buku cerita yang disediakan oleh sekolah. 

Terbatasnya penggunaan media ketika proses belajar mengajar sehingga 

membuat siswa cepat  bosan, sehingga pembelajaran, khususnya membaca, 

menjadi kurang menarik dan pengetahuan yang diperoleh tidak mamadai. Dalam 

konteks ini,  minat membaca siswa masih rendah dan semakin menurun, 

sehingga diperlukan media yang dapat meningkatkan keinginan membaca 

mereka.
11
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 kholif Wharul Huda   Yuli Rohmiyati, “ nalisis Gerakan Literasi Sekolah  Gls  Dengan Media 

Buku Cerita Bergambar Di SD Negeri Wotan 02 Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati”, Jurnal 

Ilmu Perpustakaan Vol 8 No 4 (Oktober 2019), h. 120 
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Fakta lapangan menunjukkan bahwa siswa kelas I di SD Islam AL 

Ghaffaar Malang mengalami masalah dengan minat baca yang rendah. Hal ini 

terlihat dari observasi kegiatan membaca si kelas dan interaksi harian, di mana 

banyak siswa menunjukkan ketertarikan yang minim terhadap buku bacaan. 

Mereka cenderung lebih memilih aktivitas lain di luar waktu belajar, yang 

mengindikasikan kurangnya dorongan atau ketertarikan untuk mengeksplorasi 

dunia literasi. 

Selain itu, masalah tersebut diperburuk oleh keterbatasan variasi buku 

bacaan yang tersedia. Koleksi buku di SD Islam AL Ghaffaar Malang sangat 

terbatas dan kurang memotivasi minat baca. Buku-buku cerita yang seharusnya 

dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat baca mereka, sangat 

minim. Akibatnya, kesempatan siswa untuk terlibat dalam membaca secara 

sukarela dan menyenangkan menjadi sangat terbatas. 

Tambahan lagi, ketiadaan perpustakaan sekolah di SD Islam AL Ghaffaar 

Malang menjadi kendala utama dalam meningkatkan budaya membaca. Tanpa 

fasilitas perpustakaan yang memadai, siswa tidak memiliki akses yang mudah 

dan nyaman ke berbagai sumber bacaan. Ini menghambat upaya sekolah dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung literasi dan perkembangan minat baca 

siswa. Ketidakmampuan untuk menyediakan ruang khusus bagi kegiatan 

membaca dan pengembangan literasi ini berdampak langsung pada keterbatasan 

pengalaman membaca siswa. 

Ketiga masalah ini saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain, 

menciptakan hambatan yang signifikan terhadap pengembangan minat baca di 



 

 

 

 

 

10 

 

SD Islam AL Ghaffaar Malang. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu diambil 

langkah-langkah konkret, seperti peningkatan variasi buku bacaan yang tersedia, 

penyediaan fasilitas perpustakaan, dan program-program yang dirancang untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Solusi ini diharapkan dapat mengubah kondisi 

literasi di sekolah dan memberikan dampak positif pada perkembangan akademis 

serta minat baca siswa. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, bertujuan untuk 

membangkitkan minat baca siswa serta meningkatkan ketertarikan mereka dalam 

membaca dan menafsirkan makna dari apa yang ditulis, dengan itu peneliti 

antusias mengerjakan desain dan pembuatan buku bergambar. Dengan hadirnya 

buku cerita yang bergambar ini, semoga minat baca peserta didik akan 

meningkat, sementara sebagian pengetahuan diperoleh melalui membaca. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran serta meningkatkan minat 

membaca siswa, sehingga peneliti akan melakukan sebuah penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Untuk 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas I SD Islam Al-Ghaffaar” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan media buku cerita bergambar untuk 

menumbuhkan minat baca peserta didik kelas I  SD Islam Al-Ghaffaar? 

2. Bagaimana validitas media buku cerita bergambar untuk meningkatkan 

minat baca siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar Malang? 

3. Bagaimana efektivitas buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat 

baca siswa kelas I SD Islam Al-Ghaffaar Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan buku cerita bergambar adalah untuk 

meningkatkan minat baca siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffarr Malang, sesuai 

dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Untuk memaparkan hasil pengembangan media buku cerita bergambar 

untuk meningkatkan minat baca siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar 

Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan buku cerita bergambar dalam 

meningkatkan minat baca siswa kelas 1 di SD Islam Al Ghaffaar 

Malang. 

3. Untuk mengetahui keefektifan media buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan minat baca siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat penelitian pengembangan secara teoritis yakni mampu menjadi 

sebuah referensi dalam pengembangan media pembelajaran. Selain itu 

memberikan contoh langkah-langkah yang sistematik dan praktis bagi 

penelitian pengembangan selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1)  Peneliti mengharapkan pengembangan media buku cerita yang 

bergambar mampu mempermudah guru ketika menyampaikan 

materi. 

2)  Peneliti mengharapkan agar hasil penelitian dan pengembangan 
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mampu mendukung guru, sehingga dapat menjalankan kegiatan 

belajar mengajar yang efisien, efektif, dan kreatif. 

b. Bagi Siswa 

1)  Memberikan kemudahan kepada siswa dengan tujuan untuk 

memahami materi, sehingga proses belajar membaca menjadi 

lebih efektif 

2)  Meningkatkan motivasi dan minat baca siswa 

3)  Memperkenalkan media buku cerita bergambar berfungsi untuk 

pembelajaran siswa yang lebih efektif dan kreatif 

c. Bagi Peneliti 

1)  Peneliti berharap supaya hasil dari media buku cerita bergambar 

bisa memberikan bantuan, sehingga dapat mengembangkan 

media buku bergambar serta kualitas institusi Pendidikan. 

2)  Semoga dapat menjadi bekal untuk bisa lanjut ke tahap 

selanjutnya. 

d. Bagi Lembaga 

1)  Peneliti berharap agar penelitian dan pengembangan media buku 

cerita bergambar dapat berguna untuk sekolah SD Islam Al 

Ghaffaar, dan menjadi media yang membantu proses 

pembelajaran. 

2)  Semoga bisa menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya yang 

memiliki tema sama. 
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E. Spesifikasi Produk Pengembangan 

Produk yang akan diperoleh dari  hasil penelitian ini,yaitu berupa buku 

cerita bergambar yang memiliki spesifikasi produk sebagai berikut : 

1. Pengembangan media berbentuk media cetak, yakni buku cerita 

bergambar. 

2. Media pembelajaran ini mengandung sebuah cerita dongeng yang 

mempunyai nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai tersebut disampaikan 

melalui pendeskripsian tindakan tokoh, pemikiran tokoh, dialog tokoh, 

dan lain-lain. 6 nilai karakter yang digunakan yaitu karakter tolong 

menolong, jujur,  disiplin,  toleransi, tanggung jawab, dan  mandiri. 

3. Ukuran kertas 20 x 20 cm. 

4. Jenis kertas art paper dan hardcover eksklusif. 

5. Desain media menggunakan aplikasi Canva. 

6. Desain sampul depan dan belakang dibuat dengan sangat menarik. 

7. Membuat judul yang unik agar siswa berminat untuk membaca. 

8. Menggunakan ukuran font minimal 16 point, sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

9. Mengaplikasikan warna cerah dalam buku agar siswa senang 

melihatnya. 

10. Setiap halaman memiliki ilustrasi sesuai dengan cerita yang 

disampaikan, sehingga siswa lebih mudah menguasai materi. 

11.  Terdapat pesan di akhir cerita untuk membantu siswa dalam  

mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari pada kehidupan 
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sehari-hari. 

F. Originalitas Penelitian 

Di penelitian pengembangan buku cerita yang bergambar ini, peneliti 

mendapati beberapa penelitian yang terdahulu dengan berbagai judul, 

diantaranya sebagai berikut : 

1.   Penelitian yang dilakukan Dwiyasari, Aryana dan Astawan yang 

berjudul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bermuatan 

Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada 

Siswa Kelas II SD” dari Universitas Pendidikan Ganesha yang terletak 

di Singaraja, tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah produk, yaitu Buku Cerita Bergambar yang 

mengandung nilai-nilai Pendidikan Karakter dan  dapat dikategorikan 

sebagai produk yang valid. Perbedaan penelitian ini bermuatan 

pendidikan karakter sedangkan peneliti bermuatan cerita fabel. Selain 

itu, perbedaan peneliti yang dilakukan oleh  Dwiyasari, Aryana dan 

Astawan adalah kelas II sedangkan peneliti kelas I. Persamaan 

keduanya adalah sama-sama mengembangkan buku cerita bergambar 

dan bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa.
12

  

2.   Penelitian Siwi Pawestri Apriliani dan Elvira Hoesein Radia (2020) 

yang berjudul,“ Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita 

Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar” 

dengan bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran buku 

                                                      
12

 Dwiyasari,  ryana dan  stawan “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bermuatan 

Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas II SD” 
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cerita bergambar dengan harapan dapat meningkatkan minat baca siswa 

kelas 2 MI. Penelitian ini terfokus untuk mengembangkan produk buku 

cerita  bergambar yang berjudul “ syiknya Tolong Menolong”. Dari 

penelitian Siwi Pawestri Apriliani dan Elvira Hoesein Radia ( 2020 ) 

yang berjudul, “ Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita 

Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah 

Dasar” mendapatkan presentase yang besar yakni. Hasil validasi ahli 

materi pertama menerima skor 82%, yang termasuk dalam kategori  

yang sangat tinggi. Hasil validasi ahli materi kedua menerima skor 

69%. Ini termasuk dalam kategori tinggi. Hasil validasi ahli media 

menerima skor 73%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Oleh karena 

itu, produk ini sangat mungkin digunakan sebagai media pembelajaran 

karena memenuhi kriteria yang diperlukan. Perbedaan antara peneliti 

yang dilakukan oleh Siwi Pawestri Apriliani dan Elvira Hoesein Radia 

dengan peneliti adalah tujuan spesifik ialah membuat siswa lebih 

tertarik untuk membaca dengan menyediakan media yang menarik dan 

sesuai dengan usia mereka, sedangkan peneliti menekankan pada minat 

selain itu, untuk memperbaiki keterampilan atau kemampuan membaca 

siswa dengan pendekatan karakter. Persamaan keduanya terletak pada 

kenyataan bahwa keduanya sama-sama mengembangkan buku cerita 

bergambar guna meningkatkan minat baca siswa.
13

  

 

                                                      
13

 Siwi Pawestri  priliani dan Elvira Hosein Radia “ Pengembangan Media Pembelajaran Buku 

Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar” 
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3.   Selanjutnya penelitian dari Mertami, Margunayasa dan Arnyana (2023) 

yang berjudul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bermuatan 

Pendidikan Karakter Sebagai Sarana Literasi Membaca Untuk Siswa” 

dari Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia. Penelitian 

ini mendapatkan hasil yang valid dengan nilai validitas pada rata-rata 

4,6 (Sangat Valid),di samping itu, nilai  kepraktisan  oleh  guru sebesar 

4,8, sementara uji kepraktisan oleh siswa pada rata-rata 5 dengan 

kriteria sangat praktis. Perbedaan penelitian Mertami, Margunayasa dan 

Arnyana (2023) dengan peneliti adalah tujuan pengembangan ialah 

membangun nilai-nilai karakter dan memperkuat literasi secara umum, 

sedangkan peneliti untuk menigkatkan keterampilan membaca 

(misalnya, kemampuan teknis membaca, seperti mengeja, memahami 

teks, dan sebagainya) sambil juga memasukkan unsur karakter. 

Persamaan keduanya terletak pada kenyataan bahwa keduanya sama-

sama mengembangkan buku cerita bergambar.
14

 

4.  Dan dari penelitian Yovinka Putri Ramadhani, Euncle Widyanti 

Setyaningtyas (2021) yang berjudul “Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar sebagai Media Pembelajaran Tema 4 “Hidup Bersih Dan 

Sehat” SD Kelas II” dari Universitas Kristen Satya Wacana, Indonesia. 

Penelitian ini terfokus pada mengembangkan media pembelajaran buku 

cerita bergambar, sehingga dapat meningkatkan kegiatan pola hidup 

sehat siswa. Perbedaan penelitian dari Yovinka Putri Ramadhani, 

                                                      
14

 Mertami, Margunayasa dan  rnyna “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bermuatan 

Pendidikan Karakter Sebagai Sarana Literasi Membaca Untuk Siswa” 
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Euncle Widyanti Setyaningtyas (2021) dengan peneliti adalah fokus 

masalahnya yaitu untuk meningkatkan kegiatan pola hidup sehat siswa 

sedangkan peneliti untuk meningkatkan minat baca siswa. Persamaan 

keduanya adalah sama-saa mengembangkan media buku cerita 

bergambar.
15

 

                                                      
15

 Ramadhani, Setyaningtyas “Pengembangan Buku Cerita Bergambar sebagai Media 

Pembelajaran Tema 4 “Hidup Bersih Dan Sehat” 
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Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian 

 
No Nama Peneliti, Judul, Bentuk, Penerbit, 

Tahun Penerbit 
Persamaan Perbedaan Originalitas Penelitian 

1. K.M.A. Dwiyasari, I.B.P.  Aryana dan I.G. 

 stawan dalam artikel berjudul “Pengembangan 

Buku Cerita Bergambar Bermuatan Pendidikan 

Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Siswa Kelas II SD,” yang 

diterbitkan di Jurnal Pendidikan Dasar 

Indonesia  pada tahun 2023. 

Untuk mengembangkan buku 

cerita bergambar, serta 

meningkatkan minat baca siswa. 

penelitian ini bermuatan 

pendidikan karakter 

sedangkan peneliti 

bermuatan cerita fabel. 

Selain itu, perbedaan 

peneliti yang dilakukan oleh  

Dwiyasari, Aryana dan 

Astawan adalah kelas II 

sedangkan peneliti kelas I. 

 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan 

sebuah media pembelajaran 

berupa buku cerita 

bergambar yang 

mengandung Pendidikan 

karakter, di mana media 

tersebut valid, praktis, dan 

efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas II 

Sekolah Dasar. 

 

2. Siwi Pawestri Apriliani dan Elvira Hosein Radia 

dalam artiket berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Untuk 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah 

Dasar.” Yang dipublikasikan di Jurnal Basicedu 

pada tahun 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan buku cerita 

bergambar serta untuk 

meningkatkan minat baca siswa 

ialah membuat siswa lebih 

tertarik untuk membaca 

dengan menyediakan media 

yang menarik dan sesuai 

dengan usia mereka, 

sedangkan peneliti 

menekankan pada minat 

selain itu, untuk memperbaiki 

keterampilan atau 

kemampuan membaca siswa 

dengan pendekatan karakter. 

Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar sebagai Media 

Pembelajaran Tematik 

dengan Tema Hidup Bersih 

dan Sehat di Kelas II SDIT 

Syifaurrahman, Kecamatan 

Patumbak, di mana 

penelitian ini difokuskan 

pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, SBdB, serta 

Matematika, dengan tujuan 

membantu siswa berpikir 

lebih konkret dan memahami 

informasi serta pesan dalam 

pembelajaran dengan lebih 

mudah. 
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3.  K. Mertami, I,G. Margunayasa dan I.B.P. 

 rnyna dalam artikel berjudul “Pengembangan 

Buku Cerita Bergambar Bermuatan Pendidikan 

Karakter Sebagai Sarana Literasi Membaca 

Untuk Siswa,” yang diterbitkan di Jurnal 

Pendidikan Dasar Indonesia pada tahun 2023. 

mengembangkan buku cerita 

bergambar 
tujuan pengembangan ialah 

membangun nilai-nilai 

karakter dan memperkuat 

literasi secara umum, 

sedangkan peneliti untuk 

menigkatkan keterampilan 

membaca (misalnya, 

kemampuan teknis 

membaca, seperti mengeja, 

memahami teks, dan 

sebagainya) sambil juga 

memasukkan unsur 

karakter. 

 

Penelitian ini difokuskan 

untuk menghasilkan buku 

cerita bergambar yang 

mengandung pendidikan 

karakter yang valid dan 

praktis bagi siswa kelas II 

SD, serta bertujuan untuk 

menguji keefektifan buku 

cerita bergambar dengan 

tema 4, di mana buku 

tersebut berisi pendidikan 

karakter terhadap literasi 

nilai-nilai karakter siswa 

kelas II SD. 

4.  Ramadhani, Setyaningtyas dalam artikel 

berjudul “Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar sebagai Media Pembelajaran Tema 4 

„Hidup Bersih Dan Sehat‟,”, yang diterbitkan di 

Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran pada tahun 

2021. 

Mengembangkan buku cerita 

bergambar 
Meningkatkan aktivitas pola 

hidup sehat siswa, sementara 

peneliti bertujuan 

meningkatkan minat baca 

siswa. 

Penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan media 

pembelajaran berupa buku 

cerita bergambar yang 

bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas pola 

hidup sehat siswa. 
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G. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi  kesalahpahaman, penulis memberikan penjelasan tentang 

istilah-istilah  yang ada dalam skripsi, di mana istilah tersebut terdiri dari: 

1. Pengembangan 

Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya tertuju 

pada buku cerita bergambar yang berbentuk fisik dengan menggunakan 

6 cerita karakter bagi siswa kelas I SD Islam AL Ghaffaar Malang. 

2. Buku Cerita Bergambar 

Buku cerita yang ditulis terdapat gambar yang telah disesuaikan 

dengan isi teksnya karena hal ini bertujuan untuk menyampaikan pesan, 

informasi, pengetahuan dalam teks pada pengguna sehingga mampu 

mengambil hingga merangsang pikiran, perhatian, dan pemahaman 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung secara efektif. 

3. Karakter 

Dalam pengembangan ini hanya fokus pada 6 karakter yakni: 

Jujur, Tolong Menolong, Toleransi, Mandiri, Disiplin, Tanggung jawab. 

H. Sistematika Penulisan 

Peneliti menggunakan enam bab dengan sistematika bab dan sub bab 

sebagai berikut: 

1. Bab I menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan pengembangan, spesifikasi produk yang dikembangkan, 

keoriginalan penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan 

yang akan diikuti. 



 

 

 

 

 

21 

 

2. Bab II menyajikan uraian mengenai teori-teori yang relevan dengan 

variabel penelitian serta perspektif Islam terkait. Di samping itu, bab ini 

juga mengembangkan kerangka berpikir yang dirancang untuk 

mempermudah pemahaman tentang tujuan penelitian dan mendukung 

pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini. 

3. Bab III membahas berbagai aspek terkait  penelitian ini,mulai dari jenis  

penelitian, model pengembangan, hingga prosedur pengembangan dan uji 

produk. Uji produk mencakup dua komponen penting, yaitu uji ahli dan 

subjek yang terlibat dalam uji tersebut. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan tentang uji coba yang meliputi desain uji coba, subjek uji 

coba, jenis data yang digunakan, instrumen untuk pengumpulan data, 

teknik pengumpulan data, serta analisis data yang dilakukan. 

4. Bab IV mencakup hasil pengembangan yang meliputi deskripsi  

mengenai proses pengembangan, penyajian serta analisis data, pengujian 

produk, dan langkah-langkah revisi produk. 

5. Bab V berisi penjelasan yang mendetail mengenai uraian dan 

pembahasan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data. 

6. Bab VI Penutupan menyajikan  kesimpulan dan saran sebagai penutup 

dari pembahasan yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Pengembangan 

 

Pengembangan merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menciptakan produk khusus dan mengevaluasi sejauh 

mana efektivitas produk tersebut. Pengembangan ini lebih tertuju dan 

fokus pada perencanaan sebuah media yang mana akan diimplementasikan 

atau digunakan selama prosesi belajar mengajar. Media tersebut telah 

dirancang dan direncanakan sesuai dengan kebutuhan lapangan penelitian 

atau siswa yang menggunakannya.
16

 

Selain mengikuti tahapan secara berulang yang dilakukan selama 

proses pengembangan, juga melibatkan evaluasi terhadap temuan-temuan 

produk yang akan dirancang dan dikembangkan sesuai dengan hasil 

analisis tersebut. Selanjutnya, produk akan diujicobakan di lapangan 

sesuai dengan konteks penggunaannya. Pengembangan digunakan untuk 

menciptakan sebuah produk tertentu sehingga memiliki uji coba yang 

efektif. Lalu Soenarto menambahkan bahwa pengembangan ini juga 

bertujuan menghasilkan sebuah desain, media pembelajaran, strategi, alat 

evaluasi dalam ranah pendidikan.
17

 

 

                                                      
16

 Nanda Dwi Islami, Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita bergambar Tema 5 

“Pengalamanku” unutk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas I Madrasah Ibtiaiyah 

(MI) Mambaul Ulum Sepanjang Gondanglegi Malang. Skripsi, UIN Malang: 2019 
17

 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan (Reserch and Development). Bandung: 

Alfabeta, 2015 
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Menurut ahli Sugiyono mengatakan bahwa pengembangan 

digunakan untuk menciptakan sebuah produk tertentu sehingga memiliki 

uji coba yang efektif. Selain itu pengembangan juga memiliki beberapa 

fungsi yang begitu penting dalam pembelajaran yakni: 1) dapat 

memberikan sebuah petunjuk dalam mengelola kegiatan belajar mengajar 

dengan jelas dan efektif, 2) menyediakan sebuah media atau alat yang 

lengkap selama proses kegiatan pembelajaran, 3) mampu menjadi 

penghubung media antara pembelajar dan pelajar sehingga memudahkan 

para guru dalam mencapai pendidikan yang berkualitas dan efektif.
18

 

2. Buku Cerita Bergambar 

 

Buku cerita bergambar adalah salah satu buku  yang menyajikan 

sebuah teks, ilustrasi, dan gambar. Buku bergambar ini umumnya 

diperuntukkan untuk anak-anak. Bagi anak usia sekolah dasar awal, 

gambar memiliki peran yang sangat penting dalam proses membaca dan  

menulis. Buku dengan adanya gambar dapat meningkatkan keinginan 

anak untuk belajar. Buku bergambar yang bagus membantu anak-anak 

memahami cerita, serta memperkaya pengalaman dari cerita. 

Buku cerita bergambar sangat ideal digunakan dalam proses 

pembelajaran. Selain dapat merangsang minat baca siswa, buku ini juga 

mampu menyampaikan makna atau pesan dari cerita secara langsung 

kepada mereka. Dengan buku cerita bergambar, anak-anak juga dapat 

                                                      
18

 Lia, Mujiarti. Pengembangan buku ajar berbasis gambar untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada muatan mata pelajaran IPS materi pokok kenampakan alam dan buatan kelas V 

Semester I MI Islamiyah Jatisari Nganjuk (Docotoral dissertation, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim): 2014 
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memahami apa yang dibacakan dengan melihat gambar dan cerita 

dibaliknya, dan anak-anak juga dapat menghubungkan gambar dan isi 

bahan ajar.
19

 

Guru saat ini memilih untuk menggunakan buku cerita bergambar 

dalam proses pembelajaran karena, penambahan gambar dalam suatu 

cerita menarik minat siswa, memudahkan mereka memahami makna 

tersirat dalam cerita bergambar. Penting bagi buku cerita bergambar 

memiliki alur cerita dan karakteristik yang sesuai, di mana ilustrasi 

memainkan peran penting dalam memperkaya teks. Oleh karena itu, buku 

cerita bergambar sangat dihargai oleh anak-anak karena 

keberagamannya, berfungsi sebagai elemen dekoratif, dan membantu 

meningkatkan pemahaman siswa.
20

 

Seperti yang disarankan oleh Nugiyantoro, komunikasi pesan 

dalam buku cerita bergambar terjadi melalui dua saluran: ilustrasi dan 

teks tulisan. Ilustrasi berperan sebagai pendukung dalam menyampaikan 

konten teks, dan kombinasi kedua elemen tersebut secara efektif 

memperkuat pesan keseluruhan dari cerita. Pada dasarnya, jenis buku 

cerita bergambar ini melibatkan perpaduan dua metode yang berbeda 

namun saling terhubung untuk meningkatkan kualitas estetika dan 

menyampaikan konten naratif. Selain itu, dalam artikel memaparkan 

                                                      
19

 Harjanto, Bob, “Merangsang dan Melejitkan Minat Baca  nak  nda”,  Yogyakarta: Monika 

Books), h.7. 
20

 Irma. Nugraheni, dkk, Media Buku Cerita untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan 

Menulis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan: 

2019, 4(3), 322-329. 
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beberapa manfaat dalam menggunakan media buku cerita bergambar 

sebagai berikut ini,  

1. Menambah Kosakata: Buku cerita bergambar membantu 

menambah kosakata anak dengan memperkenalkan berbagai 

topik seperti hewan, pertualangan, atau cerita dongeng. 

2. Menumbuhkan Minat Baca: Mengalihkan perhatian anak-

anak pada buku cerita bergambar dapat berperan dalam 

mengembangkan minat baca sejak usia dini. Saat ini, minat 

baca anak-anak cenderung menurun karena pengaruh gadget. 

3. Memperkaya Kosakata: Anak yang sering mendengarkan 

cerita dari buku bergambar akan mengembangkan kosakata 

yang lebih luas karena mereka mendengar berbagai cerita dari 

orang tua atau guru mereka. 

4. Mendukung Daya Imajinasi: Buku cerita bergambar 

membantu memperkaya imajinasi anak dengan menghadirkan 

karakter dan tempat yang dapat merangsang imajinasi mereka. 

5. Meningkatkan Pemahaman: Gambar pada buku cerita 

membantu anak memahami jalan cerita, susunan kalimat, 

menyimpulkan cerita, dan berbagai hal lain dalam cerita. 

6. Mengoptimalkan Perkembangan Otak: Buku cerita bergambar 

dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan perkembangan 
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otak anak pada masa golden age mereka.
21

 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari penjelasan tersebut bahwa buku cerita 

bergambar adalah suatu bentuk teks berupa gambar yang memiliki tujuan 

menyampaikan pesan, informasi, dan pengetahuan kepada pembacanya. 

Dengan demikian, buku cerita bergambar mampu menarik dan 

merangsang pikiran, perhatian, serta pemahaman peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan efektif. 

3. Karakter 

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1993: 232), karakter 

adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedasakan 

seseorang dengan yang lain.
22

 Karakter dimaknai sebagai cara berpikir 

dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama 

baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan 

nilai-nilai karakter pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai 

dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan religius, nasionalis, 

produktif, dan kreatif.
23

 

Pendidikan karakter merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pendidikan di Indonesia. Proses pendidikan karakter membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mengetahui hasilnya, dengan begitu 

                                                      
21

 Minarwati, M. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat baca 

siswa. Didaktika: Jurnal Kependidikan: 202. 9 (1), 98-112. 
22

 Kementrian Pendidikan Nasional, 2010 
23

 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (PT. Remaja 

Rosdakarya, Bandung:2011), hal 42. 
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pendiidkan karakter tidak dapat dilaksanakan dengan satu kegiatan saja. 

Dengan begitu maka dinyatakan bahwa pendidikan karakter itu 

merupakan hal yang sangat berpengaruh bagi meningkatnya sumber daya 

manusia yang bertanggung jawab.
24

 

Pendidikan karakter merupakan segala usaha yang dapat 

dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan untuk menanamkan karakter yang bersifat luhur dan 

nantinya dapat dimiliki peserta didik dengan cara mengenal dan 

menanamkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.
25

  

Terdapat 18 nilai karakter yang berasal dari agama, pancasila, 

budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Akan tetapi peneliti mengambil 

6 dari 18 nilai karakter, antara lain: 

1. Jujur 

Seseorang yang memiliki karakter jujur pada umumnya akan 

memiliki karakter yang baik. Hal itu memang benar adanya. Merujuk 

pada sebuah pepatah yang mengatakan “kejujuran bagaikan emas 

permata bagi kehidupan”. Maka menanamkan jujur pada setiap anak 

atau individu adalah suatu kewajiban baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat maupun dalam kehidupan berbangsa 
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dan bernegara. Agar kelak anak tersebut menjadi jujur dalam segala 

hal.
26

 

Ash-Shidqu adalah kebalikan dari dusta, (shadaqa, yashduqu, 

shadqan, shidqan, dan tashdiqan). Jujur dapat diartikan sebagai 

amanah dan dapat dipercaya. Orang yang memiliki sifat jujur 

biasanya mendapat kepercayaan dari orang lain. Karakter jujur 

merupakan salah satu rahasia diri seseorang untuk menarik 

kepercayaan umum, karena orang yang jujur senantiasa berusaha 

untuk menjaga amanah. Orang yang memilki kejujuran, masuk dalam 

kategori orang yang pantas diberi amanah sebab memegang teguh 

terhadap sesuatu dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung 

jawab. 

Sikap jujur tidak hanya relevan dalam konteks akademik, seperti 

mengerjakan tugas tanpa menyontek atau mengakui kesalahan, tetapi 

juga dalam kehidupan sosial siswa sehari-hari. Anak yang dibiasakan 

bersikap jujur akan tumbuh menjadi pribadi yang berani mengatakan 

kebenaran, tidak menyembunyikan kesalahan, serta menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh orang tua, guru, dan teman-

temannya. 

Kejujuran juga memiliki peran penting dalam membentuk budaya 

sekolah yang sehat dan positif. Lingkungan belajar yang menjunjung 

nilai jujur akan menciptakan rasa aman, saling percaya, dan 
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keterbukaan di antara seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, 

penanaman nilai jujur di sekolah dasar tidak hanya membentuk 

karakter pribadi siswa, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan 

iklim pendidikan yang bermoral dan bermartabat. 

2. Tolong Menolong 

Nilai karakter tolong menolong-merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik sejak usia dini. 

Tolong-menolong dapat dimaknai sebagai suatu sikap dan tindakan 

yang didasarkan pada rasa empati dan kepedulian terhadap sesama, 

yang diwujudkan dalam bentuk pemberian bantuan secara sukarela 

tanpa mengharapkan imbalan. Dalam konteks pendidikan dasar, 

khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD), penanaman nilai ini 

sangat relevan dengan tahap perkembangan sosial dan emosional 

anak, di mana siswa mulai belajar berinteraksi, bekerja sama, serta 

mengenal pentingnya keberadaan orang lain dalam kehidupan sehari-

hari. 

Nilai tolong-menolong juga merupakan bagian integral dari 

pendidikan karakter yang dicanangkan dalam berbagai kebijakan 

pendidikan nasional, termasuk dalam Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK). Nilai ini sejalan dengan semangat gotong royong yang 

menjadi ciri khas budaya bangsa Indonesia dan tercermin dalam sila 

ketiga Pancasila, yakni Persatuan Indonesia. Melalui nilai tolong-

menolong, peserta didik diarahkan untuk tumbuh menjadi pribadi 
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yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga peka terhadap 

kondisi sosial di sekitarnya. 

Dalam praktik pembelajaran, karakter tolong-menolong dapat 

ditumbuhkan melalui berbagai pendekatan kontekstual dan berbasis 

pengalaman. Salah satu cara efektif yang dapat digunakan di kelas 

rendah SD adalah melalui media buku cerita bergambar. Cerita 

bergambar dengan tokoh-tokoh yang menunjukkan sikap saling 

membantu dapat memberikan teladan yang konkret dan mudah 

dipahami oleh anak-anak. Selain itu, melalui kegiatan pembelajaran 

kolaboratif, siswa juga dilatih untuk bekerja dalam kelompok, saling 

berbagi tugas, dan membantu teman yang mengalami kesulitan, baik 

dalam aspek akademik maupun sosial. 

Penanaman nilai ini tidak hanya penting untuk membentuk 

pribadi yang peduli, tetapi juga untuk menciptakan iklim kelas yang 

positif, penuh kebersamaan, dan minim konflik. Siswa yang terbiasa 

membantu sesama akan lebih mudah membangun relasi sosial yang 

sehat dan memiliki kepekaan terhadap kebutuhan orang lain. Oleh 

karena itu, guru dan lingkungan sekolah memiliki peran strategis 

dalam menumbuhkan dan menginternalisasi nilai tolong-menolong 

secara konsisten dalam kegiatan belajar maupun aktivitas sehari-hari 

di sekolah. 

3. Toleransi 

Definisi toleransi terbagi menjadi beberapa macam, meliputi: (1) 
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Toleransi sosial, merupakan toleransi yang berhubungan dengan 

kedudukan seseorang di dalam masyarakat, dikarenakan dalam 

kehidupan bermasyarakat harus ada sikap saling menghargai antara 

status sosial individu satu dengan individu lain. (2) Toleransi budaya, 

yang berarti sikap menghargai keberagaman budaya serta adat istiadat 

yang dimiliki setiap masyarakat dan tidak bersikap etnosentris atau 

menganggap budayanya yang paling bagus atau benar. (3) Toleransi 

agama, yang sikap menghargai keyakinan orang lain yang berbeda 

dengan dirinya, keberagaman agama dan keyakinan serta tidak 

menjadikan orang yang berbeda keyakinan dengan kita sebagai 

musuh, maka toleransi agama sangat penting kita lakukan.
27

 

Pendidikan toleransi memiliki landasan kuat dalam nilai-nilai 

luhur bangsa Indonesia, sebagaimana tercermin dalam semboyan 

Bhinneka Tunggal Ika serta sila pertama dan kedua Pancasila. Sikap 

toleransi juga menjadi indikator penting dalam pembentukan warga 

negara yang demokratis, berkepribadian, dan berjiwa sosial tinggi. 

Oleh karena itu, sejak dini siswa perlu diajarkan untuk menghargai 

teman yang berbeda latar belakang, menerima pendapat orang lain, 

dan menghindari perilaku diskriminatif atau eksklusif. 

Dalam proses pembelajaran, nilai toleransi dapat ditanamkan 

melalui berbagai pendekatan, seperti penguatan pembelajaran tematik 

berbasis cerita yang menggambarkan kehidupan sosial yang beragam, 
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kegiatan diskusi kelompok, serta pembiasaan sikap saling menghargai 

di kelas. Guru memiliki peran penting sebagai model dalam 

menunjukkan sikap toleran, baik melalui bahasa, tindakan, maupun 

dalam mengelola konflik kecil yang muncul di antara siswa. Dengan 

begitu, siswa tidak hanya mengetahui pentingnya toleransi, tetapi 

juga merasakan dan mempraktikkannya dalam kehidupan nyata. 

Penanaman nilai toleransi tidak hanya membentuk sikap sosial 

yang baik, tetapi juga mendukung terciptanya suasana belajar yang 

inklusif dan nyaman bagi semua siswa. Dalam jangka panjang, 

pendidikan toleransi akan membantu peserta didik tumbuh menjadi 

individu yang terbuka, berpikiran luas, dan siap menghadapi realitas 

kehidupan masyarakat yang heterogen secara damai. 

4. Mandiri 

Kemandirian merupakan salah satu nilai karakter yang sangat 

esensial dalam membentuk pribadi peserta didik yang bertanggung 

jawab, percaya diri, dan mampu menyelesaikan tugas tanpa selalu 

bergantung pada orang lain. Nilai ini mencerminkan kemampuan 

seseorang untuk mengambil keputusan, menyelesaikan permasalahan, 

dan menjalankan kewajibannya secara mandiri sesuai dengan 

kapasitas dan usianya. Bagi anak usia sekolah dasar, khususnya di 

kelas rendah, nilai mandiri menjadi pondasi awal dalam 

mengembangkan disiplin serta tanggung jawab terhadap proses 

belajar maupun kegiatan sehari-hari. 
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Penanaman karakter mandiri pada siswa dapat dimulai dari hal-

hal sederhana, seperti membiasakan anak untuk menyiapkan 

perlengkapan sekolah sendiri, mengerjakan tugas tanpa harus disuruh, 

atau membereskan mainan dan buku setelah digunakan. Kegiatan-

kegiatan kecil ini jika dibiasakan secara konsisten akan membentuk 

sikap tangguh, tidak mudah menyerah, dan mampu mengelola dirinya 

dengan baik dalam berbagai situasi. 

Dalam pembelajaran, guru dapat menumbuhkan kemandirian 

siswa melalui strategi pembelajaran aktif dan partisipatif, di mana 

siswa didorong untuk berpikir, bertanya, dan menyelesaikan tugasnya 

sendiri sebelum meminta bantuan. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti buku cerita 

bergambar, juga dapat menjadi sarana untuk menyampaikan pesan 

moral mengenai pentingnya bersikap mandiri. 

Lebih dari sekadar kemampuan menyelesaikan tugas tanpa 

bantuan, nilai kemandirian juga erat kaitannya dengan pembentukan 

identitas diri dan kepercayaan diri siswa. Anak yang terbiasa mandiri 

cenderung memiliki motivasi intrinsik yang kuat serta kemampuan 

untuk mengelola waktu dan emosinya secara lebih baik. Oleh karena 

itu, peran guru dan orang tua sangat diperlukan dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung tumbuhnya sikap mandiri melalui 

pemberian kepercayaan, dukungan, dan kesempatan untuk mencoba. 
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5. Disiplin 

Disiplin merupakan nilai karakter fundamental yang berperan 

penting dalam menunjang keberhasilan proses pendidikan. Disiplin 

dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk menaati aturan, 

menjalankan kewajiban, serta mengatur perilaku sesuai dengan tata 

tertib yang telah disepakati. Dalam konteks pembelajaran di sekolah 

dasar, sikap disiplin tidak hanya mencakup keteraturan dalam 

mengikuti jadwal atau tata tertib sekolah, tetapi juga mencerminkan 

tanggung jawab peserta didik dalam belajar, menghargai waktu, dan 

menjaga ketertiban lingkungan belajar. 

Penanaman nilai disiplin sejak dini menjadi sangat krusial karena 

anak-anak berada dalam masa pembentukan kebiasaan yang akan 

melekat hingga dewasa. Melalui disiplin, siswa belajar mengenai 

pentingnya keteraturan, konsistensi, dan pengendalian diri dalam 

berbagai situasi. Sikap ini membantu mereka tumbuh menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab, dapat diandalkan, dan siap menghadapi 

tuntutan kehidupan yang lebih kompleks di masa depan. 

Implementasi pendidikan disiplin dapat dilakukan melalui 

berbagai pendekatan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Guru sebagai teladan memiliki peran sentral dalam menunjukkan 

sikap disiplin melalui ketepatan waktu, konsistensi dalam aturan, 

serta pemberian konsekuensi yang mendidik ketika siswa melanggar 

tata tertib. Selain itu, penguatan disiplin dapat ditanamkan melalui 
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kegiatan pembelajaran yang terstruktur, pembiasaan rutinitas harian 

di sekolah, serta penggunaan media edukatif seperti cerita bergambar 

yang menampilkan tokoh dengan perilaku disiplin. 

Melalui penerapan nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah, siswa akan terbiasa untuk bertindak secara tertib dan 

bertanggung jawab. Mereka akan mampu mengatur waktu belajar dan 

bermain dengan seimbang, mengikuti instruksi guru dengan baik, 

serta menjaga ketertiban lingkungan kelas. Dengan demikian, disiplin 

bukan hanya menjadi alat untuk menciptakan ketenangan dalam 

proses belajar, tetapi juga sebagai bagian dari pembentukan karakter 

unggul yang mendukung keberhasilan akademik dan sosial siswa. 

6. Tanggung Jawab
28

 

Nilai karakter tanggung jawab merupakan salah satu aspek 

penting dalam pendidikan karakter yang bertujuan membentuk 

peserta didik yang mampu memahami dan menjalankan 

kewajibannya dengan penuh kesadaran. Tanggung jawab dapat 

dimaknai sebagai sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 

tugas serta menanggung akibat dari setiap tindakan yang 

dilakukannya. Dalam lingkungan pendidikan dasar, nilai ini sangat 

relevan untuk dikembangkan karena membantu siswa mengenali 

peran dan kewajiban mereka sebagai pelajar, anggota keluarga, 

maupun bagian dari masyarakat sekolah.  
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Penanaman tanggung jawab sejak usia dini akan membentuk 

pribadi yang disiplin, mandiri, dan konsisten dalam menyelesaikan 

tugas tanpa harus diawasi secara terus-menerus. Dalam konteks 

pembelajaran, tanggung jawab dapat tercermin dari perilaku siswa 

yang mengerjakan tugas sekolah tepat waktu, menjaga kebersihan 

kelas, mengikuti peraturan, dan menghormati hak orang lain. Anak 

yang bertanggung jawab juga akan berusaha memperbaiki kesalahan 

yang dilakukan serta belajar dari pengalaman untuk menjadi lebih 

baik. 

Pendidikan karakter tanggung jawab tidak hanya diajarkan secara 

verbal, tetapi lebih efektif jika ditanamkan melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan pembelajaran yang kontekstual. Guru dan orang tua 

memiliki peran strategis dalam membimbing anak untuk memahami 

arti tanggung jawab dan memberikan kepercayaan kepada mereka 

untuk menjalankan tugas-tugas sederhana secara mandiri. Media 

pembelajaran seperti cerita bergambar juga menjadi sarana yang 

efektif dalam menyampaikan pesan moral mengenai pentingnya 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai tanggung jawab juga erat kaitannya dengan integritas dan 

akuntabilitas. Siswa yang terbiasa bertanggung jawab sejak kecil 

akan tumbuh menjadi individu yang dapat dipercaya, memiliki 

komitmen terhadap tugas, dan mampu menjalankan peran sosialnya 

dengan baik. Oleh karena itu, penguatan nilai tanggung jawab di 
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sekolah dasar merupakan investasi jangka panjang dalam membentuk 

generasi yang berkarakter kuat dan siap menghadapi tantangan 

kehidupan di masa depan. 

Buku cerita ini menitikberatkan pada lingkungan sekitarnya. Pada beberapa 

series, penulis mengemas cerita tentang kegiatan anak sehari-hari melalui tokoh 

di dalamnya sehingga anak akan mengenal karakter dan moral. Di dalam cerita 

ini terbiasa beberapa tokoh yang bisa memberikan contoh karakter seperti  Rara 

si kancil yang jujur dan tokoh-tokoh lainnya. 

Dalam series pertama yang berjudul “Rara Si Kancil yang Jujur” 

menceritakan tentang kejujuran Rara yang menemukan sebuah plastik dengan 

berisikan buah-buahan di pinggir jalan dan mencari si pemiliknya yang ternyata 

milik si Miko. Dari cerita tersebut mengajarkan tentang nilai-nilai karakter yaitu 

nilai kejujuran yang bisa dicontoh oleh anak dari buku ini. Keunggulan dari 

series ini yaitu mengenalkan nilai pendidikan karakter jujur dan tidak mengambil 

yang bukan miliknya, bahasa yang mudah dimengerti anak serta memakai 

ilustrasi yang menarik, serta terdapat pesan moral dalam buku ini. 

Dalam series kedua yang berjudul “Lily Si Kucing Cantik” menceritakan 

tentang Lily menolong si Max yang mengalami musibah kehilangan tempat tidur 

karena hujan deras dengan membuatkan rumah yang baru di bawah pohon. Dari 

cerita tersebut mengajarkan anak untuk peduli kepada sesama. 

Dalam series ketiga yang berjudul “Riko dan Teman-Teman” yang 

menceritakan tentang perbedaan cara bermain dengan si titi yang cepat dan lala 

yang lambat. Dari cerita tersebut mengajarkan anak untuk saling menghargai 
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sesama teman. 

Dalam series keempat yang berjudul “ Petualangan Lumba-Lumba Lila” 

yang menceritakan tentang kemandirian Lila dengan membantu ikan pari dan 

membersihkan laut sendiri tanpa bantuan siapapun. 

Dalam series kelima yang berjudul “Rani si Gajah Disiplin” yang 

menceritakan tentang cara membagi waktu dan disiplin dalam segala hal. Mulai 

dari bangun tidur hingga akan tidur lagi. 

Dalam series keenam yang berjudul “Kiko Si Kelinci Yang Bertanggung 

Jawab” yang menceritakan tentang Kiko yang selalu bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukannya, meskipun sempat kelupaan akan tetapi ia menggantinya 

dilain hari. 

Dari keenam buku diatas bisa disimpulkan bahwa disetian series nya terdapat 

nilai-nilai karakter yang berbeda-beda yang bisa dijadikan sebagai media dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada anak, karena melalui buku ini anak akan 

belajar dan memahami bagaimana isi pesan dari setiap series buku ini. 
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4. Perspektif Teori dalam Islam 

 

Di dalam Al-Qur‟an terdapat potongan ayat yang menekankan betapa 

pentingnya membaca serta mencari ilmu. Salah satunya ialah Surat Al - Alaq 

ayat 1-5, ini adalah wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW, 

yang berbunyi: 

ٞ خٍَكََ  ُ  سَت  هَ اٌَّز  ٓ  عٍَكَ   ١۝ال شَأ  ت اس   ِ  َْ ٔسَا ََ  ١۝خٍَكََ الإ   شَ وَ  سَتُّهَ الأ  َٚ  
شَأ  ٞ   ١۝ا ل  اٌَّز 

  ُ مٍََ  ٌ َُ ت ا ُ  ١۝عٍََّ ٍَ ُ  ٠عَ  ا ٌَ َِ  َْ ٔ سَا َُ الإ   ١۝عٍََّ  

Artinya “Bacalah dengan  menyebut  nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. “ Q.S  l-Alaq: 1-5)
29

  

 

Ayat ini menunjukkan pentingnya membaca dalam Islam. Allah SWT 

memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk gemar membaca dan 

belajar dari buku, hal ini mencerminkan bahwa membaca dan mencari ilmu 

adalah langkah awal menuju sebuah pemahaman yang lebih luas tentang 

kehidupan serta alam semesta. 
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5. Kerangka Berpikir 

 

Tabel 2. 1 Kerangka Berpikir Peneitian 
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      BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

 

Guna meningkatkan hasil pembelajaran, penelitian ini menerapkan 

pendekatan Reserch and Develpoment (RnD). Riset dan pengembangan ini 

dimanfaatkan untuk menciptakan sebuah produk tertentu serta menguji 

keefektifan produk tersebut. Hasil dari riset ini merupakan sebuah buku 

cerita yang bergambar di materi Bahasa Indonesia yang bertujuan 

meningkatkan minat baca siswa. Metode yang dipakai di riset ini ialah 

Reserch and Development (RnD). 

B. Prosedur Penelitian 

 

Berdasarkan buku Yudi Hari Rayanto (2020) yang berjudul “Penelitian 

Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori dan Praktek”. Langkah 

untuk merancang media pembelajaran dengan model ADDIE, yakni 
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Gambar 3.  1 Modifikasi Model Pengembangan ADDIE 

 

1. Analisis (analyze) 

Tahap analisis adalah tahap awal dengan melakukan observasi untuk 

mencari tahu apa yang dibutuhkan siswa ketika proses pembelajaran. 

Saat tahap analisis peneliti melakukan wawancara ke guru kelas terkait 

bagaimana proses pembelajaran di kelas, seperti apakah guru 

menggunakan media saat menyampaikan materi, kendala apa yang 

dialami siswa pada saat pembelajaran dll. 

2. Desain (design) 

Saat melaksanakan tahap desain peneliti mendesain sebuah media buku 

cerita bergambar serta menentukan komponen-komponen apa saja yang 

ada pada buku cerita yang bergambar, seperti gambar yang akan 

ditampilkan, font apa yang digunakan, desain sampul, tata letak, dan 

warna.  
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Gambar 3.  2 Storyboard Buku Cerita Bergambar 

 

3. Pengembangan (development) 

Tahap development adalah tahap pengembangan produk yang berupa 

buku cerita bergambar berdasarkan perancangan yang dilakukan saat 

tahap sebelumnya yaitu analisis dan desain. 

4. Implementasi (implementation) 

Pada tahap implementasi, pengujian validasi produk dilakukan oleh para 

ahli, termasuk ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Selain itu, 

produk juga diuji coba secara langsung kepada siswa kelas 1 SD Islam Al 

Ghaffaar Malang. 

5. Evaluasi (evaluation) 

Untuk tahap akhir dari model ADDIE ini adalah tahap evaluasi yang 

dimana jika ada kesalahan atau kekurangan pada produk, maka akan 

diperbaiki dan divalidasi ulang agar efektif saat digunakan.
30
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in Development of Physics Unit Convertion Application Based on Android as Learning 

Media,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 10, no. 2 (September 17, 2020), 
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C. Uji Produk 

 

Di tahapan implementasi ini bertujuan guna mengetahui sebuah 

keefektifan dan efisiensi buku cerita bergambar berbasis karakter 

sehingga memberikan hasil yang valid. Berikut tahapan implementasi 

pengembangan: 

a. Tahap Uji Coba 

Penggunaan buku cerita bergambar ini akan diberikan pada siswa 

kelas 1 yang berjumlah 19 anak dengan karakteristik yang berbeda 

mulai dari jenis kelamin hingga kemampuan dan nilai siswa. 

b. Subjek Uji Ahli Validasi 

Terdapat beberapa subjek dalam sebuah uji validasi dalam 

pengembangan buku cerita bergambar sebagai berikut: 

1) Ahli Materi 

Sebelum diujikan kepada siswa, buku cerita bergambar 

diujicobakan terlebih dahulu kepada ahli materi atau 1 orang dosen 

yang memiliki keahlian dalam bidang materi penelitian ini, 

berkompenten dalam bidang pendidikan dan minat baca, memiliki 

pengetahuan kurikulum yang mendalam. Hal ini akan dibimbing oleh 

ibu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd. 

2) Ahli Media 

Dalam uji coba utama penelitian ini yakni mengukur tingkat 

kelayakan dan validasi gambar dalam sebuah buku cerita yang 

                                                                                                                                                 
https://doi.org/10.30998/formatif.v10i2.5933. 
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diberikan kepada siswa. Maka dari itu 1 orang dosen yang memiliki 

ahli di bidang media yang akan menjadi subjek ahli media 

pengembangan ini. Hal ini akan dibimbing oleh bapak Galih Puji 

mulyoto, M.Pd. 

3) Ahli Pembelajaran 

Sebelum diujicobakan kepada siswa, maka buku cerita bergambar 

divalidasi terlebih dahulu kepada ahli pembelajaran atau 1 orang guru 

kelas yang memiliki keahlian dalam bidang pembelajaran, 

berkompeten dalam bidang pendidikan dan minat baca, memiliki 

pengetahuan kurikulum yang mendalam. Hal ini akan dibimbing oleh 

Ibu Zamiatul Kasanah, S.Pd.I 

4) Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba pengembangan ini merupakan 19 siswa kelas 1 di 

SD Islam Al Ghaffaar yang dijadikan lokasi penelitian dikarenakan 

lembaga tersebut berada dikawasan desa dengan rata-rata siswa yang 

kurang tertarik pada minat baca. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

pengembangan produk media pembelajaran dalam meningkatkan 

minat baca. 

D. Penilaian Produk 

 

Pada tahap penilaian produk ini bertujuan dalam pengumpulan data 

sebagai penetapan akhir uji validasi, keefektifan produk, dan daya tarik 

terhadap produk tersebut. Maka dari itu terdapat beberapa urutannya 

sebagai berikut: 
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1. Desain penilaian 

a) Tahap Validasi Ahli 

Sebelum produk diujicobakan di lapangan penelitian, 

maka produk diuji terlebih dahulu validitas pada masing-masing 

ahli yang telah dipilih dalam penelitian pengembangan ini. Lalu 

memasukkan setiap kritik dan saran dari para ahli untuk 

melakukan perbaikan pada produknya hingga tervalidasi. 

b) Tahap Uji Lapangan 

Peneliti mulai melakukan pengamatan selama proses 

pembelajaran berlangsung lalu siswa diminta sebuah penilaian 

terhadap produk tersebut. Hal itu dilakukan guna mendapatkan 

sebuah kritik dan saran sebagai evaluasi produk. 

c) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdapat 19 siswa kelas 1 SD Islam 

Al Ghaffaar tanpa adanya kriteria khusus siswa. Namun peneliti 

memiliki alasan yang kuat yakni di lembaga tersebut berada 

dikawasan desa dengan rata-rata siswa kurang tertarik pada minat 

baca. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pengembangan produk 

media pembelajaran dalam meningkatkan minat baca. 

Selain siswa, terdapat juga 1 ahli materi, 1 ahli desain, 1 

ahli pembelajaran dengan kriteria khusus yakni: 1) masing-

masing ahli harus memiliki pemahaman yang lebih dalam 

terhadap topik pengembangan ini, 2) Memiliki pengalaman yang 
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relevan dengan produk yang akan diluncurkan 3) serta  bersedia 

untuk mengikuti proses pengujian dan validasi terhadap 

pengembangan produk ini. 

E. Jenis Data  

 

Untuk mencari sebuah pengembangan dan kelayakan terhadap 

penggunaan buku cerita bergambar oleh karena itu, terdapat beberapa data 

yang akan digunakan sebagai berikut. 

1. Data Kuantitatif 

a. Hasil dari validator 

Data in didapat dari nilai yang sudah diberikan validator terhadap 

media pembelajaran yang sudah peneliti buat, kemudian dihitung 

sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya media yang sudah 

dibuat. 

b. Uji coba pada siswa kelas I SD Islam Al Ghaffaar Malang 

Data ini didapat dari hasil pretest dan posttest sesudah dan sebelum 

menggunakan buku cerita bergambar yang dilakukan siswa untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya media yang digunakan. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif di dapat dari wawancara kepada guru kelas dan observasi 

awal ke sekolah, yang kemudia ditulis dan diuraikan secara deskriptif 

untuk disimpulkan sehingga mengetahui apa yang siswa butuhkan 

sebagai acuan peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Berikut adalah instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data: 

1. Lembar Validasi Buku Cerita Bergambar 

Pengembangan buku cerita bergambar bertujuan untuk meningkatkan 

minat baca di kalangan para murid. Sebelum buku ini iuji coba, perlu 

dilakukan proses validasi oleh tiga validator yang merupakan ahli di 

bidangnya. Proses validasi ini mencakup berbagai aspek, termasuk 

media, materi dan metode pembelajaran. 

2. Pre-test dan Post-test 

Hasil dari analisis nilai pre-test dan post-test diperoleh melalui kegiatan 

pengerjaan soal yang dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan media 

buku cerita bergambar di kalangan siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar 

Malang. Dalam analisis ini, digunakan teknik normalisasi skor gain atau 

normalized gain score. Hasil penelitian  menunjukkan adanya 

peningkatan minat baca siswa setelah penerapan media buku cerita yang 

bergambar tersebut. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

Observasi didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati objek dalam penelitian. Dalam 

observasi, peneliti sebagai pengamat harus jeli dan teliti dalam 

mengamati gerak, proses atau kejadian yang sedang berlangsung di 

hadapannya karena hasil observasi harus objektif, tidak boleh 
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berdasarkan minat yang ada pada diri seorang pengamat. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah observasi 

tidak terstruktur dan observasi ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

observasi pertama dilakukan sebelum penerapan media pembelajaran 

buku cerita bergambar berbasis karakter untuk meningkatkan minat 

baca siswa di kelas 1 SD Islam Al Ghaffarr. Tujuan observasi 

tersebut adalah untuk mendapatkan informasi awal mengenai masalah 

yang ada pada pembelajaran di kelas tersebut. Kemudian observasi 

kedua dilakukan ketika penerapan media pembelajaran di kelas 1. 

Tujuan observasi tersebut yaitu untuk mengetahui manfaat dan hasil 

penerapan media yang telah dikembangkan. 

2. Wawancara 

Wawancara didefinisikan sebagai teknik pengumpulann data yang 

dilaksanakan dengan komunikasi langsung antara penanya 

(interviewer) dengan subjek yang ditanyai (responden). Pada 

wawancara biasanya berlangsung tanya jawab secara sepihak yang 

dilaksanakan dengan sistematis dan mengacu pada tujuan dari 

penelitian. 

Pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. 

Artinya, peneliti bebas memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai 

pandangan, sikap, atau keterangan lainnya kepada responden 

kemudian responden menjawabnya tanpa harus terikat oleh pilihan 

jawaban yang diberikan oleh peneliti. 
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Wawancara dilakukan dengan guru kelas 1 SDI Al Ghaffaar 

Malang yaitu Ibu Zamiatul Kasanah S.Pd.I untuk mengetahui tentang 

pembelajaran yang biasanya dilakukan dikelas, pemakaian media 

pembelajaran, serta kesulitan yang dialami guru dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Angket  

Angket dilaksanakan dnegan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang harus dijawab responden dengan menggunakan tulisan. Angket 

dipakai untuk memperoleh data kualitatif dan kuantitatif dalam 

penelitian sehingga angket ini dibagikan untuk ahli media, ahli 

materi, dan ahli pembelajaran. Angket ini bertujuan untuk 

mengetahui respon validator terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

4. Tes 

Tes ialah latihan yang diberikan kepada seseorang untuk 

mengetahui seberapa besar pengetahuan, keterampilan, atau 

kemampuan seseorang. Penelitian ini menggunakan tes tertulis yang 

diberikan kepada subjek penelitian. Subjek penelitian diberikan tes 

sebanyak dua kali yaitu pre-test pada saat sebelum penerapan media 

pembelajaran dan post-test pada saat setelah penerapan media 

pembelajaran. Test diberikan kepada seluruh siswa kelas 1 SD Islam 

Al Ghaffaar Malang. 

Tujuan dari pre-test adalah untuk mengetahui seberapa paham 
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siswa kelas 1 terhadap materi fabel pada mata pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Sedangkan tujuan dari post-test ialah agar bisa mengetahui 

hasil belajar siswa meningkat atau tidak terhadap materi fabel pada 

mata pembelajaran Bahasa Indonesia setelah diterapkannya media 

pembelajaran buku cerita bergambar berbasis karakter. 

H. Analisis Data 

 

1. Analisis Data Validasi Buku Cerita Bergambar 

Sebelum buku cerita bergambar diuji coba, penting utuk 

melakukan proses validasi terlebih dahulu. Buku tersebut akan 

dievaluasi oleh tiga validator ahli, dan hasil dari proses validasi ini 

akan menghasilkan skor sebagai data yang diperoleh, yang 

selanjutnya akan dihitung rata-ratanya. Hasil rata-rata yang diperoleh 

kemudian akan disesuaikan dengan kategori penilaian yang telah 

ditetapkan dalam tabel yang tersedia. Berikut ini adalah tabel yang 

menunjukkan kategori penilaian untuk validasi: 

Tabel 3.1 Kategori Penilaian Validasi Buku Cerita Bergambar 

Nilai Persentase Kategori Keterangan 

N% < 20% Sangat rendah Tidak dapat 
diujicobakan 

20% ≤ N% < 40% Rendah Tidak dapat diujicobakan 

dengan 
banyak perbaikan 

40% ≤ N% < 80% Sedang Dapat diujicobakan 
dengan banyak perbaikan 

60% ≤ N% < 80% Tinggi Dapat dijicobakan dengan 
sedikit 

perbaikan 

80% ≤ N% < 100% Sangat tinggi Dapat diujicobakan dengan 

tidak ada 
perbaikan 

Sumber : Firzani, 2023 
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 pabila skor validasi telah memperoleh hasil ≥ 40% maka 

peneliti telah membuat buku ceirta bergambar yang bisa digunakan 

sebagai bahan ajar ketika kegiatan belajar mengajar. Guna 

menghitung rata-rata dengan menggunakan acuan sebagai berikut. 

 

 

 
 

  

Keterangan : 

p = Presentase tingkat validitas 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlah skor tertinggi 

∑ 𝑥 = Jumlah nilai 

2. Analisis Minat Baca Siswa 

Hasil kegiatan mengerjakan pretest dan posttest yang akan 

dilakukan oleh siswa kelas I SD Islam Al Ghaffaar Malang ketika 

sebelum dan sesudah menggunakan sebuah media buku cerita yang 

bergambar dan menunjukkan tingkat minat baca siswa. Sehingga 

dapat diketahui meningkat atau tidaknya minat baca siswa. Hasil nilai 

yang diperoleh dihitung berdasarkan pada teknik normalisasi skor 

gain atau normalized gain score. Nilai (g) dapat dihitung 

menggunakan rumus: 
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Keterangan: Skor ideal merupakan nilai maksimal (tertinggi) yang 

dapat di peroleh. 

Analisis keberhasilan pembelajaran pada peserta didik diperoleh 

dari nilai tes membaca siswa. Apabila  post-test lebih tinggi dan pre-

test, maka minat baca meningkat. Berikut tabel kategori minat baca 

dan kriteria nilai N-Gain. 

                                     Tabel 3. 2 Kategori Tafsiran Keefektifan N – Gain 

 
Skor Interval Kategori 

< 40 Tidak efektif 

40-55 Kurang efektif 

56-75 Cukup efektif 

˃76 Efektif 

Sumber : Wahab, 2021 

 

Tabel 3. 3 Kriteria Tingkat N – Gain 

Rata-rata Kategori 

g ˃ 0,7 Sangat Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Tinggi 

0 < g < 0,3 Cukup Tinggi 

g ≤ 0 Rendah 

Sumber : Wahab, 2021 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Prosedur Pengembangan 

 

Pengembangan produk media pembelajaran buku cerita bergambar 

berbasis karakter guna untuk meningkatkan minat baca siswa di SD Islam 

Al Ghaffaar Malang diujicobakan kepada 19 siswa kelas satu. Produk 

yang dihasilkan yakni media buku cerita bergambar berbentuk cetak 

berisi cerita dan gambar ilustrasi yang menarik. 

Dalam penelitian media buku cerita bergambar ini menggunakan 

metode research and development (RnD). Dengan model ADDIE, pada 

model ADDIE terdapat lima langkah dalam proses pengembangannya, 

yakni sebagai berikut (Analyze, Design, Development, Implementation,  

Evaluation). 

Pada tahap Analyze, peneliti melakukan observasi awal di SD Islam 

Al Ghaffaar Malang, dengan melakukan wawancara kepada guru kelas 

untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang ada di kelas. Dari 

wawancara tersebut, peneliti dapat mengetahui permasalahan yang ada 

serta apa yang dibutuhkan siswa. Oleh karena itu,peneliti 

mengembangkan media buku cerita bergambar. 

Pada tahap Design, peneliti merancang komponen apa saja yang akan 

digunakan pada buku cerita bergambar, Adapun rancangannya seperti 

berikut, membuat cerita sesuai dengan karakternya, didesain 

menggunakan aplikasi Canva, menentukan nama tokoh, menentukan 

judul buku, menentukan ukuran, warna, kertas, dan berapa halaman buku. 
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Pada tahap Development, peneliti membuat buku cerita bergambar 

sesuai dengan apa yang dirancang pada tahap desain, dengan sudah ada 

rancangan sebelumnya, sehingga mempermudah peneliti dalam membuat 

produk media buku cerita bergambar berbasis karakter. Dalam proses ini 

tidak terlalu banyak kendala, hanya saja cukup lama dalam menentukan 

dan menempatkan elemen yang cocok sesuai dengan isi cerita. 

Pada tahap Implementation, peneliti melakukan uji validitas terhadap 

media buku cerita bergambar. Uji ini melibatkan tiga validator, yaitu Ibu 

Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd. sebagai validator ahli materi, 

Bapak Galih Puji Mulyoto, M.Pd. sebagai validator ahli media, dan Ibu 

Zamiatul Kasanah, S.Pd.I. sebagai validator ahli pembelajaran. Setelah 

proses validasi dilakukan dan produk dinyatakan layak dengan melakukan 

beberapa revisi yang diusulkan oleh para validator, selanjutnya produk 

tersebut diuji coba kepada 19 siswa kelas satu. 

Tahap Evaluation, peneliti melakukan perbaikan pada buku cerita 

bergambar sesuai dengan arahan dari tiga validator ahli. Tidak terlalu 

banyak yang direvisi dari media buku cerita bergambar ini, hanya 

penambahan pada beberapa desain dan kalimat yang kurang tepat. 
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1. Bagian Pendahuluan Buku Cerita Bergambar 

a. Bagian Sampul Buku 

 

Gambar 4. 1  Sampul Buku Cerita Bergambar 

Sampul pada buku cerita bergambar berisikan judul dan juga berbagai 

macam ilustri gambar yang menarik dan menyesuaikan materi yang ada 

pada isi cerita. 

b. Bagian Kata Pengantar dan Teori Keislaman 

 

Gambar 4. 2 Kata Pengantar dan Teori Keislaman  

Kata pengantar dan teori keislaman terdapat ucapan dari penulis kepada 

pembaca yang berisi ucapan rasa Syukur kepada Allah SWT, tujuan dibuatnya 

buku cerita bergambar dan kritik serta saran untuk perbaikan. 
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c. Bagian Petunjuk Penggunaan dan Alur Membaca 

 

Gambar 4. 3 Petunjuk Penggunaan dan Alur Membaca 

2. Bagian Sampul Setiap Cerita 

 

Gambar 4. 4 Sampul Buku Cerita Karakter Jujur 
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Gambar 4. 5  Sampul Buku Cerita Karakter Tolong Menolong 

 

Gambar 4. 6 Sampul Buku Cerita Karakter Toleransi 

 

Gambar 4. 7 Sampul Buku Cerita Karakter Mandiri 
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Gambar 4. 8  Sampul Buku Cerita Karakter Disiplin 

 

Gambar 4. 9 Sampul Buku Cerita Karakter Tanggung Jawab 

 

3. Bagian Isi Masing-Masing Buku Cerita Bergambar 

a. Karakter Jujur 

 

Gambar 4. 10 Halaman Pertama dan Kedua Buku 
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Gambar 4. 11 Halaman Terakhir Buku 

b. Karakter Tolong Menolong 

 

Gambar 4. 12 Halaman Pertama dan Kedua Buku 

 

 

Gambar 4. 13  Halaman Terakhir Buku 
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c. Karakter Toleransi 

 

Gambar 4. 14 Halaman Pertama dan Kedua Buku 

 

Gambar 4. 15 Halaman Terakhir Buku 

d. Karakter Mandiri 

 

Gambar 4. 16 Halaman Pertama dan Kedua Buku 
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Gambar 4. 17 Halaman Terakhir Buku 

e. Karakter Disiplin 

 

Gambar 4. 18 Halaman Pertama dan Kedua Buku 

 

 

Gambar 4. 19 Halaman Terakhir Buku 
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f. Karakter Tanggung Jawab 

 

Gambar 4. 20 Halaman Pertama dan Kedua Buku 

 

 

Gambar 4. 21 Halaman Terakhir Buku 

B. Penyajian dan Analisis Uji Produk 

 

Nilai validasi diperoleh dari para validator yang memiliki keahlian 

dalam bidang media, materi, dan pembelajaran. Hasil dari proses validasi 

ini akan memberikan gambaran mengenai kelayakan produk untuk diuji 

coba kepada siswa kelas 1 di SD Islam Al Ghaffaar Malang. 

1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dalam pengembangan produk buku cerita 

bergambar berbasis karakter dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2025, 
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dengan Ibu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd. sebagai validator 

ahli. Setiap poin dalam instrumen validasi mendapatkan nilai yang setara, 

disertai beberapa saran.  Berikut adalah saran-saran tersebut. 

 

Tabel 4. 1 Saran Validator Ahli Materi 

 

Saran Validator Ahli Materi 

Sesuaikan karakter dengan alur cerita nya 

Mendeskripsikan profil pengembang 
 

Revisi yang dilakukan peneliti sesuai dengan arahan validator ahli 

materi dengan bertujuan untuk memperbaiki produk penelitian sehingga 

layak untuk di uji coba kan kepada siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar 

Malang. 

 

                     Gambar 4. 22 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Perhitungan untuk menentukan valid atau tidaknya dari materi 

buku cerita bergambar sebagai berikut: 
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Keterangan: 

 P = presentasi tingkat validitas 

  = jumlah nilai 

  = jumlah skor tertinggi 

 P =  x 100% 

 P =  x 100% 

 P = 100% 

2. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media untuk pengembangan produk buku cerita 

bergambar berbasis karakter dilaksanakan pada 3 Februari 2025, dengan 

Bapak Galih Puji Mulyoto,M.Pd. sebagai validator ahli. Setiap poin 

dalam instrumen validasi memperoleh nilai yang berbeda-beda, serta 

dengan beberapa masukan.  Berikut adalah saran-saran yang diberikan: 

Tabel 4. 2 Saran Validator Ahli Media 

Saran Validator Ahli Media 

Huruf di perbesar sesuai untuk anak kelas 1 

Memberikan alur membaca 

Sesuaikan dengan gambar dan cerita sesuai tujuan pembelajaran 

Berikan referensi jika mengambil dari orang lain 

Ukuran buku tidak boleh kecil karena untuk kelas 1 
 

 

Revisi yang dilakukan peneliti sesuai dengan arahan validator ahli 

materi dengan bertujuan untuk memperbaiki produk penelitian sehingga 

layak untuk di uji coba kan kepada siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar 

Malang. 
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                          Gambar 4. 23 Hasil Validasi Ahli Media 

 

Terdapat perhitungan validitas dari validator ahli media sebagai berikut, 

Keterangan: 

P = presentasi tingkat validitas 

   = jumlah nilai 

  = jumlah skor tertinggi 

 P =  x 100% 

 P  =  x 100% 

 P  = 96% 

 

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi ahli pembelajaran pada pengembangan produk buku cerita 

bergambar berbasis karakter dilaksanakan pada 18 Februari 2025, dengan 

validator ahli Ibu Zamiatul Kasanah, S.Pd.I setiap poin dalam instrument 
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validasi mendapatkan nilai yang tidak sama serta beberapa saran, Adapun 

sarannya sebagai berikut. 

                          Tabel 4. 3 Saran Validator Ahli Pembelajaran 

 

Saran Validator Ahli Pembelajaran 

Menambahan keterangan diakhir evaluasi tentang tanda baca (. , ? ! ) 

Menambahan keterangan tentang kalimat langsung dan tak langsung 

serta usia tepat anak dalam buku bacaan 
 

Revisi yang dilakukan peneliti sesuai dengan arahan validator ahli 

pembelajaran dengan bertujuan untuk memperbaiki produk penelitian 

sehingga layak untuk diujicobakan kepada siswa kelas 1 SD Islam Al 

Ghaffaar Malang. 

 

Gambar 4. 24 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
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Terdapat perhitungan validitas dari validator ahli media sebagai berikut: 

Keterangan: 

P = presentasi tingkat validitas 

             = jumlah nilai 

  = jumlah skor tertinggi 

 P =  x 100% 

 P  =  x 100% 

 P  = 80% 

 

C. Revisi Produk 

 

Pada tahap validasi produk yang dilakukan oleh para validator 

terdapat beberapa revisi yang harus dilakukan oleh peneliti, sehingga 

produk dapat dunyatakan layak untuk diujicobakan kepada siswa kelas 1 

SD Islam Al Ghaffaar Malang dengan nilai  

 

Tabel 4. 4  Revisi Produk Ahli Materi 

 

No Poin Revisi Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Pada Cerita Lily Si 

Kucing Cantik 

“Kucing di Sampul 

Warna Putih” diganti 

“Warna Orange” 

   

2. Pada bagian 

percakapan tokoh 

yang berperan tetap 

muncul meskipun 

tidak berbicara 

   

3. Pada bagian cerita 

Rani Si Gajah 

Disiplin “Rahasia 

Kemenangan di 

Hutan” di hilangkan 
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4. Pada bagian 

perlombaan “para 

hewan di samakan 

sampai finish” 

 

  

5. Pada bagian cerita 

Petualangan lumba-

lumba Lila 

“Membersihkan 

sampah di laut” 

menjadi “Membawa 

sampah ke tepi laut” 

 

  

6. Pada bagian “pesan 

moral di akhir 

cerita” dijadikan satu 

dengan “kata 

pengantar” 

 
  

7. Pada bagian “profil 

pengembang” 

diganti 

“mendeskripsikan 

profil” 

   

 

 

Tabel 4. 5 Revisi Produk Ahli Media 

 

No Poin Revisi Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Ukuran huruf 

diperbesar 

 

   



 

 

 

 

 

70 

 

2. Pada bagian setelah 

kata pengantar diberi 

alur membaca dan 

petunjuk 

penggunaan 

 
  

 

 

Tabel 4. 6 Revisi Produk Ahli Pembelajaran 

 

No Poin Revisi Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Pada bagian “sampul 

cerita dibawah 

judul” ditambah 

dengan “keterangan 

kelas 1” 

 
  

2. Pada bagian evaluasi 

ditambah dengan 

“materi tanda baca, 

kalimat langsung dan 

tak langsung” 

 
  

 

 

D. Analisis Hasil Belajar Siswa 

 

1. Uji Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Uji soal pre-test dan post-test dilakukan menggunakan rumus N-Gain 

dengan bantuan aplikasi Excel. Tujuannya adalah untuk mengetahi apakah 

minat baca siswa mengalami peningkatan. Hasil dari uji pre-test dan post-

test siswa dapat diihat dari table 4.10 . 
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Gambar 4. 25 Hasil Nilai Uji Coba Pre-Test dan Post-Test 

 

 

 
Tabel 4.7 Hasil Uji Pre-Test dan Post-Test 

 

Nilai rata-rata 

pre-test 

Nilai rata-rata 

post-test 

N-Gain score N-Gain score (%) 

67,63 86,05 0.57 57 

 

Dilihat dari hasil diatas bahwa ada peningkatan pada minat baca siswa 

yakni 86,05. Berdasarkan kriteria tafsiran keefektifan N-Gain pada tabel 3.2 nilai 

N-Gain Score yakni cukup efektif, sedangkan berdasarkan kriteria tingkat N-Gain 

pada tabel 3.3 berada pada kategori tinggi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Produk yang Dikembangkan 

 

Media berperan sebagai alat komunikasi yang menghubungkan guru 

dan siswa, membantu dalam penyampaikan pesan sekaligus merangsang 

pemikiran, perasaan, dan perhatian para peserta didik. Proses 

pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk komunikasi. Dengan 

demikian. pemilihan media yang tepat akan membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih terarah dan efisien. Desain serta isi media 

harus sepenuhnya selaras dengan standar isi dan kompetensi dasar. Oleh 

karena itu, keterlibatan ahli media dan materi sangat penting agar proses 

pembuatan media berlangsung dengan baik dan menghasilkan kualitas 

yang optimal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk anak-

anak yang duduk di bangku sekolah dasar, terutama siswa kelas I, 

umumnya sangat menyukai buku cerita yang dilengkapi dengan gambar. 

Buku cerita bergambar sangat cocok jika digunakan sebagai media 

pembelajaran, karena dapat memotivasi siswa untuk membaca, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan minat baca mereka.  

Pengembangan media buku cerita bergambar perlu dilakukan analisis 

yang mendalam mengenai berbagai elemen yang akan digunakan dalam 

buku tersebut, sehingga harus menggunakan model pengembangan yang 

tepat pula. Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Menurut Yudi Hari Rayanto, model ADDIE merupakan suatu 
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pendekatan yang menekankan suatu Analisa bagaimana setiap komponen 

yang dimiliki saling berinteraksi satu sama lain dengan berkoordinasi 

sesuai dengan fase yang ada. Adapun tahapan prosedur pengembangan 

model ADDIE sebagai berikut analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. 
31

Dengan mengikuti langkah-langkah model 

ADDIE dengan baik, maka akan menghasilkan media yang sesuai dan 

cocok dengan siswa. 

Tahapan analisis (anlysis) menjadi dasar dari seluruh tahapan 

selanjutnya, pada tahapan analisis ini peneliti mengidentifikasi masalah, 

mengidentifikasi sumber masalah, dan menentukan Solusi. Hasil dari 

analisis ini menjadi masukan pada tahap desain. Pada tahap analisis 

peneliti mengidentifikasi adanya masalah terkait kurangnya media 

pembelajaran pada SD Islam Al Ghaffaar yang menyebabkan rendahnya 

minat baca siswa, sehingga peneliti membuat Solusi untuk 

mengembangkan media pembelajaran buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan minat baca siswa. 

Berikutnya yaitu tahap desain (design), pada tahap ini peneliti 

merancang produk pengembangan buku cerita bergambar, memulai 

dengan membuat alur cerita yang menarik, memilih gambar karakter yang 

sesuai dengan cerita, memilih warna yang cocok untuk tema cerita, dan 

menentukan apa saja yang akan ditulis dalam buku cerita bergambar. 

Tahap desain ini menjadi masukan untuk tahap selanjutnya. 

                                                      
31

 G Muruganantham, “Developing of E-Content Package by Using  DDIE Model,” n.d 
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Selanjutnya yakni tahap pengembangan (development), pada tahap ini 

peneliti membuat buku cerita bergambar sesuai dengan komponen-

komponen yang sudah didesain pada tahap sebelumnya, peneliti membuat 

media buku cerita bergambar pada aplikasi Canva. Buku cerita bergambar 

yang dikembangkan berjudul “Merajut Persatuan” yang berisi 6 cerita 

karakter yaitu jujur, tolong menolong, toleransi, mandiri, disiplin dan 

tanggung jawab untuk siswa kelas 1 SD. 

Tahap selanjutnya adalah  implementasi (implementation).  Pada 

tahap ini, produk yang telah dikembangkan oleh peneliti akan diuji dan 

divalidasi oleh para validator. Validator ini terdiri dari ahli materi, ahli 

media, ahli pembelajaran serta melibatkan responden. Validasi oleh ahli 

materi dan ahli media dilakukan oleh dosen, sedangkan guru kelas 

berperan sebagai validator ahli pembelajaran. Buku cerita bergambar 

kemudian diujicobakan kepada 19 siswa kelas 1 di SD Islam Al Ghaffaar 

Malang. 

Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi (evaluation), dimana pada 

tahap ini yaitu proses evaluasi produk pengembangan buku cerita 

bergambar yang telah dibuat dengan menyesuaikan tahap-tahap 

sebelumnya. Evaluasi dibuat berdasarkan hasil uji coba di kelas dan 

penilaian dari para validator ahli. Pada buku cerita yang dikembangkan 

peneliti sudah melakukan evaluasi sesuai dengan saran validator.
32

 

 

                                                      
32

 E Widyastuti and Susiana, “Using the  DDIE Model to Develop Learneing Material for 

 ctuarial Mathematics, “Journal of Physic: Conference Series 1188 (March 2019) 
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B. Pembahasan Hasil Validasi Produk 

 

Validasi pengembangan media buku cerita bergambar berbasis 

karakter untuk meningkatkan minat baca siswa kelas 1 SD Islam Al 

Ghaffar dilaksanakan oleh tiga validator yang merupakan ahli dalam 

bidangnya masing-masing. Saran dan masukan dari para validator akan 

digunakan untuk meningkatkan produk, sehingga dapat memenuhi 

standar yang ditetapkan, baik dalam  aspek media,  materi, maupun  

proses pembelajaran. Hasil dari validasi validasi menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa perbaikan yang perlu dilakukan pada buku cerita 

bergambar yang sedang dikembangkan oleh peneliti. 

Berdasarkan tabel rekapitulasi validasi materi diperoleh kevalidan 

dengan nilai 100% berdasarkan table kriteria kelayakan buku cerita 

bergambar berada pada kategori sangat tinggi dengan keterangan dapat 

diujicobakan dengan sedikit revisi. Menurut validator, produk yang 

peneliti kembangkan sudah sesuai memenuhi kriteria buku cerita untuk 

kelas 1. Buku cerita bergambar mendorong siswa untuk membaca seta 

mengamati gambar yang ada sehingga siswa lebih bersemangat dalam 

belajar. Dengan membaca cerita yang sederhana dan gambar yang 

menarik dapat memudahkan siswa dalam belajar membaca. Buku cerita 

bergambar sangat ideal untuk  diterapkan dalam proses pembelajaran,
33

 

Ini karena buku-buku Image Stories dapat mempromosikan minat dalam 

                                                      
33

 I Md.  ditya Dharma, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Dengan Insersi Budaya Lokal 

Bali Terhadap Minat Baca Dan Sikap Siswa Kelas V Sd Kurikulum 2013,” Journal for Lesson and 

Learning Studies 2, no. 1 (2019) 
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membaca dan memahami makna dan tujuan  dari sejarah yang dibaca. 

Buku cerita bergambar berbasis karakter ini memuat komponen buku 

cerita diantaranya, judul, kata pengantar, unsur keislaman, petunjuk 

penggunaan, alur membaca, isi cerita, ilustrasi gambar yang menarik dan 

soal evaluasi. Cerita gambar adalah jenis buku cerita yang 

menggabungkan teks membaca dengan ilustrasi yang menarik. 

Penyajiannya menggunakan bahasa yang dengan mudah dipahami oleh 

siswa. Selain itu, para peneliti perlu memilih gambar, judul, dan warna 

yang menarik untuk meningkatkan kekuatan tarian buku ini.
34

 

Hasil validasi ahli media memperoleh nilai 96%, hasil tersebut 

berdasarkan table kategori tingkat validasi berada pada kategori sangat 

tinggi atau dapat digunakan dengan sedikit revisi. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa media buku cerita bergambar valid dan layak untuk 

diujicobakan kepada siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar Malang. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata yang menunjukkan lebih dari 

20%. 

Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran, buku cerita bergambar 

berbasis karakter memperoleh nilai 80%, hasil tersebut berdasarkan tabel 

kategori tingkat validitas yang diperoleh sangat tinggi atau dapat 

digunakan dengan revisi sedikit. Sehingga media buku cerita bergambar 

dapat diujicobakan kepas siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar Malang 

karena nilai rata-rata menunjukkan tinggi. 

                                                      
34

 Rina Purwani, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Karakter Untuk Pembelajaran 

Membaca Siswa Sd Kelas IV,” Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia 8, no. 2 (2020) 
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C. Pembahasan Hasil Keefektifan Produk 

 

Keberhasilan dalam pembelajaran salah satunya karena menggunakan 

media sebagai alat komunikasi. Menggunakan media yang tepat membuat 

proses belajar lebih efektif, lebih praktis, dan efisien. Hal ini 

memudahkan siswa untuk memahami materi dan mempengaruhi minat 

mereka dalam membaca. 

Hasil keefektifan media buku cerita bergambar dilihat dari 

meningkatnya minat baca siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar Malang 

yang diperoleh melalui pre-test dan post-test,yang mana peneliti 

melakukan uji coba pada saat pembelajaran dengan materi fabel kepada 

siswa,sebelum menggunakan media buku cerita bergambar dan sesudah 

buku cerita bergambar. 

Dari hasil yang didapatkan di lapangan, nilai post-test siswa lebih 

tinggi dari nilai pre-test. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa media 

buku cerita bergambar ini efektif untuk digunakan pada proses 

pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Sari dkk,2021) yang mengatakan bahwa media buku 

cerita bergambar efektif digunakan sebagai bahan ajar karena hasil nilai 

post-test lebih tinggi dari nilai pre-test.
35

 

Buku cerita gambar memuat gambar kontekstual yang menarik serta 

praktis untuk dipakai dimana saja, sehingga siswa dapat belajar secara 

                                                      
35

 Yunita Sari and Sari Yustiana, “Efektivitas bahan ajar cerita bergambar bermuatan religious 

terhadap prestasi belajar siswa kelas 1 sekolah dasar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, n0. 2 

(2021) 
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mandiri dan memahami isi materi dengan lebih mudah, hal ini dapat 

mempengaruhi minat baca siswa. Sejalan dengan penelitian Surachman, 

2020 yang menyatakan bahwa buku cerita bergambar efektif untuk 

meningkatkan minat baca siswa.
36

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Setiyawati dan rekan-rekan 

2022, dinyatakan bahwa media buku cerita bergambar yang dirancang 

menggunakan aplikasi Canva efektif dalam meningkatkan minat baca 

siswa.
37

 Oleh karena itu, menciptakan desain media buku cerita 

bergambar yang menarik dan berkualitas akan memudahkan siswa dalam 

memahami isi cerita, sehingga dapat mendorong minat baca mereka. 
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 Dicky Surachman, “Media Buku Cerita: Efektifitasnya Untuk Meningkatkan Hasil Belajas 
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37
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil validasi dan pengembangan terhadap buku cerita 

bergambar yang berfokus pada karakter, yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat baca siswa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil dari pengembangan produk ini adalah sebuah buku cerita 

bergambar yang mengusung enam karakter utama, yaitu kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, toleransi, kemandirian,dan semangat tolong 

menolong. 

2. Tingkat kelayakan media pada buku cerita bergambar ini telah 

dievaluasi melalui uji oleh para ahli. Berikut adalah hasil kualifikasi 

penilaian oleh para ahli validasi. Penilaian dari ahli materi 

menunjukkan presentase 100%, yang berarti tidak ada revisi yang 

diperlukan. Sementara itu, penilaian dari ahli media mencatat 

presentase sebesar 96%, juga tanpa kebutuhan revisi.Adapun penilaian 

dari ahli pembelajaran menunjukkan presentase 80%, yang juga 

menunjukkan bahwa tidak perlu ada revisi. Selanjutnya, evaluasi 

dilakukan oleh 19 siswa kelas 1 SD Islam Al Ghaffaar melalui pre-test 

dan post-test yang menghasilkan skor 61%. Berdasarkan berbagai 

penilaian ini, dapat disimpulkan bahwa produk ini layak untuk 

digunakan. 

3. Media buku cerita bergambar ini memiliki tingkat sangat valid pada 

aspek materi yang mana berada di tingkat 100% lalu untuk aspek 
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desain ini berada pada tingkat 96%. Setelah produk pengembangan 

tersebut mendapat validasi dari ahli materi dan desain. Peneliti 

melakukan sebuah pre-test sebelum dimulainya sebuah pembelajaran 

dengan menggunakan media belajar buku cerita bergambar tersebut. 

Untuk proses post-test dilakukan setelah siswa menggunakan media 

buku cerita bergambar yang mana hasil test keduanya diproses dalam 

uji t guna untuk mengetahui sebuah adanya perbedaan nilai pre-test 

dan post-test siswa dalam penggunakaan buku cerita bergambar. Jadi 

hasil signifikan pada produk pengembangan media buku cerita 

bergambar ini telah menunjukkan nilai  sig <α  0.05  yang sudah 

cukup menunjukkan bahwa Ha Diterima. Jadi nilai pre-test dan post-

test yang dilakukan siswa terhadap produk pengembangan buku cerita 

ini memiliki perbedaan yang signifikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat sebuah pengembangan dari produk tersebut. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang disampaikan: 

1. Bagi guru 

Dalam kasus guru, diharapkan untuk memberikan pembelajaran yang 

menarik dan kreatif dengan melalui penggunaan media yang telah ada 

sehingga motivasi siswa dapat meningkatkan dan meningkatkan membaca 

siswa.  
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2. Untuk siswa 

Bagi siswa diharapkan untuk meningkatkan pencapaian mereka dan 

meningkatkan peluang pendidikan yang baik.  

3. Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mencari referensi tentang media 

pembelajaran khususnya pengembangan buku cerita bergambar lebih 

lengkap dan bagus lagi. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

82 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ayundha Rosyita, & Indri Anugraheni Pengembangan Media Pembelajaran Buku 

Cerita Bergambar Berbasis Kemampuan Membaca Pada Pembelajaran 

Tematik (2021) Vol.VI (No. 1) 23-24 

E Widyastuti and Susiana, “Using the  DDIE Model to Develop Learneing 

Material for  ctuarial Mathematics, “Journal of Physic: Conference 

Series 1188 (March 2019) 

Cecep Kustandi, M.Pd. & Dr.Daddy Darmawan, M.Si. (2020)  Pengembangan 

Media Pembelajaran Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi 

Pendidik di Sekolah dan Masyarakat.  

Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta Art,2018. 

Dwiyasari,  ryana dan  stawan “Pengembangan Buku Cerita Bergambar 

Bermuatan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Siswa Kelas II SD” 

Dicky Surachman, “Media Buku Cerita: Efektifitasnya Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajas Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar,” Gema Wiralodra 

11, no.2 (2020) 

Eni Setiyawati,  bdul Muktadir, and Bambang Parmadie, “Pengembangan Bahan 

Ajar Buku Cerita Rakyat Bergambar Berbasis Aplikasi Canva Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar,” 

Jurnal Kajian Pendidikan Dasar (Kapedas) 2022 

G Muruganantham, “Developing of E-Content Package by Using  DDIE Model,” 

n.d 



 

 

 

 

 

 

83 

 

Hasil wawancara peneliti dengan pendidik Ibu Zaminatul Kasanah,S.Pd.I sebagai 

pendidik kelas 1 di SD Islam Al Ghaffaar Sengkaling 

Harjanto, Bob, “Merangsang dan Melejitkan Minat Baca  nak  nda”, 

(Yogyakarta: Monika Books). 

I Md.  ditya Dharma, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Dengan Insersi 

Budaya Lokal Bali Terhadap Minat Baca Dan Sikap Siswa Kelas V Sd 

Kurikulum 2013,” Journal for Lesson and Learning Studies 2, no. 1 

(2019) 

Junita Sinamo, & Julita Herawati P Meningkatkan Minat Baca Anak Usia Dini 

Menggunakan Buku Cerita Bergambar (2023) Vol. 2, No.3  

Kholif Wharul Huda   Yuli Rohmiyati, “ nalisis Gerakan Literasi Sekolah  Gls  

Dengan Media Buku Cerita Bergambar Di SD Negeri Wotan 02 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati”, Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol 8 No 

4 (Oktober 2019), h. 120 

Mertami, Margunayasa dan  rnyna “Pengembangan Buku Cerita Bergambar 

Bermuatan Pendidikan Karakter Sebagai Sarana Literasi Membaca Untuk 

Siswa” 

Nurfidah Dwitiyanti, Siti  yu Kumala, and Fita Widiyatun, “Using the ADDIE 

Model in Development of Physics Unit Convertion Application Based on 

Android as Learning Media,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 

10, no. 2 (September 17, 2020), 

Ramadhani, Setyaningtyas “Pengembangan Buku Cerita Bergambar sebagai 

Media Pembelajaran Tema 4 “Hidup Bersih Dan Sehat” 



 

 

 

 

 

 

84 

 

Rose Kusumaning Ratri, Cakap Berbahasa Indonesia”,  Yogyakarta: Penerbit  r-

Ruzz Media, 2019), h. 90 

Rina Purwani, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Karakter Untuk 

Pembelajaran Membaca Siswa Sd Kelas IV,” Jurnal Pendidikan Bahasa 

Indonesia 8, no. 2 (2020) 

Siwi Pawesti Apriliani, Elvira Hosein Radia 494 “Pengembangan Media Buku 

Cerita Bergambar Untuk Menningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah 

Dasar”. 

Suantara, I. K., Suarjana, I. M., & Sudana, D. N. (2019). Kecendrungan Minat 

Membaca Siswa Kelas V SD Negeri 5 Seraya Barat Kecamatan 

Karangasem. Mimbar PGSD Undiksha, 7(1), 44-48. 

Yunita Sari and Sari Yustiana, “Efektivitas bahan ajar cerita bergambar bermuatan 

religious terhadap prestasi belajar siswa kelas 1 sekolah dasar”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 8, n0. 2 (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

86 

 

 

 

1. SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

87 

 

2. LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 



 

 

 

 

 

 

88 

 

 



 

 

 

 

 

 

89 

 

 



 

 

 

 

 

 

90 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

91 

 

3. LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN 

   

 

 

 



 

 

 

 

 

 

92 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

93 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

94 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

95 

 

4. LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN 

 



 

 

 

 

 

 

96 

 

 



 

 

 

 

 

 

97 

 

 



 

 

 

 

 

 

98 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

99 

 

5. SOAL PRE-TEST 

 



 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

101 

 

6. SOAL POST-TEST 

 

 



 

 

 

 

 

 

102 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

103 

 

7. COVER DEPAN DAN BELAKANG 

 

8. KATA PENGANTAR DAN TEORI KEISLAMAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

104 

 

9. ALUR MEMBACA DAN PETUNJUK PENGGUNAAN 

 

10. PROFIL PENGEMBANG 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

105 

 

11. ISI 



 

 

 

 

 

 

106 

 



 

 

 

 

 

 

107 

 



 

 

 

 

 

 

108 

 



 

 

 

 

 

 

109 

 



 

 

 

 

 

 

110 

 



 

 

 

 

 

 

111 

 



 

 

 

 

 

 

112 

 



 

 

 

 

 

 

113 

 



 

 

 

 

 

 

114 

 



 

 

 

 

 

 

115 

 



 

 

 

 

 

 

116 

 



 

 

 

 

 

 

117 

 



 

 

 

 

 

 

118 

 



 

 

 

 

 

 

119 

 



 

 

 

 

 

 

120 

 



 

 

 

 

 

 

121 

 



 

 

 

 

 

 

122 

 



 

 

 

 

 

 

123 

 



 

 

 

 

 

 

124 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

126 

 

12. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 



 

 

 

 

 

 

127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

128 

 

13. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

BIODATA MAHASISWA 

 

Nama    : Rika Tri Wulandari 

Tempat, Tanggal Lahir : Jombang, 06 Maret 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Program Studi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Nim    : 210103110137 

Tahun Masuk   : 2021 

Alamat Rumah  : Bandung Diwek Jombang 

E-Mail    : rikawulandari33@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  :  

1. TK RA Muslimat Bandung 

2. MI Salafiyah Safi‟iyah Bandung 02 

3. Mts. Salafiyah Safi‟iyah Bandung 

4. M . Hasyim  sy‟ari Jogoroto 

5. S1- PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

mailto:rikawulandari33@gmail.com

